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Sukmawati Alimuddin. Pendidikan Politik Badan Eksekutif Mahasiswa 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin Tahun 1991-
1995 (Dibimbing oleh Armin Arsyad dan H.A. Yakub). 
Keberhasilan alumni FISIP Unhas Angkatan 1991-1995 di berbagai 
bidang profesi, seperti politik, birokrasi, dan pengusaha merupakan motif 
utama dari penelitian ini. Pendidikan politik yang dilakukan oleh BEM 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin (FISIP 
Unhas) berupaya menggambarkan dan menganalisis proses pengkaderan 
yang dilakukan oleh BEM FISIP Unhas Tahun 1991-1995 dalam 
membentuk kepribadian politik serta menggambarkan dan menganalisis 
pendidikan politik yang dilakukan oleh BEM FISIP Unhas Tahun 1991-
1995. 
Penelitian  ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik  
pemilihan informan dilakukan secara purposive. Data dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Data kualitatif dianalisis 
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui kegiatan 
reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pengkaderan yang dilakukan 
Badan Eksekutif Mahasiswa FISIP Unhas Tahun 1991-1995 telah membentuk 
kepribadian politik mahasiswa berupa kemampuan berinteraksi/berkomunikasi, 
sifat ekstrovert, kepemimpinan, manajerial serta kebutuhan akan kekuasaan 
yang telah menjadi habitus dan dalam jangka lama menentukan keberhasilan 
aktor dalam berjuang di arena Pilkada. (2) Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) 
FISIP Unhas tahun 1991-1995 merupakan agen pendidikan politik yang 
telah membentuk kepribadian politik mahasiswa dengan ciri khas-nya 
berupa kegiatan pengabdian kepada masyarakat, advokasi dan penelitian. 








Sukmawati Alimuddin. Political Socialization Executive Council of Student 
of the Faculty of Social and Political Sciences, Hasanuddin University 
1991-1995 (Supervised by Armin Arsyad and H.A. Yakub). 
The success of the alumni of FISIP Unhas Angkatan 1991-1995 in various 
fields of profession, such as politics, bureaucracy, and entrepreneur is the 
main motif of this research. Political socialization conducted by BEM 
Faculty of Social and Political Sciences, Hasanuddin University (UNHAS 
FISIP) seeks to describe and analyze the process forming of cadre 
conducted by BEM FISIP Unhas 1991-1995 in shaping the political 
personality and to describe and analyze political socialization conducted 
by BEM FISIP Unhas 1991-1995. 
This study used descriptive qualitative approach. Mechanical election 
informant done purposively. Data were collected through interviews, 
observation and documentation. Qualitative data were analyzed using the 
interactive model of Miles and Huberman through data reduction, data 
presentation and conclusion and verification. 
The results showed that: (1) cadre who carried the Executive Council 
of Student FISIP Unhas 1991-1995 has formed a political personality of 
the students of the ability to interact/communicate, extrovert nature, 
leadership, managerial as well as the need for power that has become 
habitus and in determining the long-term successful actor in the fight in the 
election arena. (2) the Executive Council of Student (BEM) FISIP Unhas 
1991-1995 is an agent of political socialization that have shaped the 
political personality of the student with his characteristic form of community 
service activities, advocacy and research. 
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1.1 Latar Belakang 
Lembaga kemahasiswaan adalah wadah pelaksanaan kegiatan 
mahasiswa di kampus. Organisasi kemahasiswaan merupakan salah satu 
elemen yang sangat penting dalam proses pendidikan di perguruan tinggi. 
Keberadaan organisasi mahasiswa merupakan wahana dan sarana 
pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan wawasan, peningkatan 
kecendekiawan, integritas kepribadian, menanamkan sikap ilmiah, dan 
pemahaman tentang arah profesi dan sekaligus meningkatkan kerjasama 
serta menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan. 
Organisasi kemahasiswaan pada tingkatan fakultas biasa disebut 
Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) yang merupakan bentuk modernisasi 
lembaga kemahasiwaan sesuai dengan konteks ketatanegaraan modern. 
Kampus telah dikonsepsikan sebagai replika negara. 
Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) yang beranggotakan mahasiswa 
yang terdaftar di sebuah perguruan tinggi memiliki peran yang penting 
dalam pembentukan kepribadian anggotanya. Kegiatan-kegiatan berupa 
pengkaderan, diskusi-diskusi, pelatihan-pelatihan, seminar, dan kegiatan 
sosial merupakan bentuk pendidikan yang diorganisir oleh BEM kepada 
anggota-anggotanya. Kegiatan-kegiatan ini berperan penting dalam 
pembentukan kepribadian mahasiswa sehingga ke depannya mampu 





Pada konteks yang lebih luas, pendidikan oleh BEM tersebut turut 
berkontribusi dalam memberikan kesadaran bagi mahasiswa tentang 
pentingnya berpartisipasi dalam sistem politik. Nilai-nilai politik yang 
didapatkan mahasiswa di BEM secara bertahap mengalami transformasi 
dalam kepribadiannya yang nantinya akan berdampak pada perannya 
secara langsung kepada masyarakat atau dalam pemerintahan. Dengan 
demikian, BEM sebagai lembaga kemahasiswaan juga telah turut aktif 
dalam menjalankan pendidikan politik bagi anggotanya. 
Menurut Gabriel Almond dalam Muchtar Mas’oed, pendidikan politik 
adalah bagian dari sosialisasi politik yang khusus membentuk nilai-nilai 
politik, yang menunjukkan bagaimana seharusnya masing-masing 
masyarakat berpartisipasi dalam sistem politiknya.1 Bentuk dan proses 
sosialisasi atau pendidikan politik menurut Dennis Kavang, itu terbagi atas 
dua jenis, yaitu bentuk dan proses yang bersifat laten dimana kegiatan 
atau aktivitasnya berlangsung dalam lembaga-lembaga sosial non politis 
seperti lingkungan keluarga, lingkungan sosial dan keagamaan, 
lingkungan kerja maupun lingkungan sekolah atau kampus dan bentuk 
dan proses yang bersifat terbuka dimana aktivitasnya berlangsung dalam 
lembaga politis tertentu (termasuk pemilu dan perangkat-perangkatnya)
2
. 
Berdasarkan pandangan Dennis Kavang, BEM merupakan proses 
atau bentuk pendidikan politik yang sifatnya laten karena terjadi pada 
lembaga yang bersifat non politis. Pemaknaan kata “laten” juga 
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 Muchtar Mas’oed dan Collin ac Andrews,1986, Perbandingan Sistem Politik, 
Gadjah Mada University Press, Yogyakarta, Hal 32. 
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mengisyaratkan pemberian pendidikan yang disesuaikan dengan 
perkembangan hidup manusia secara dini sehingga mampu membentuk 
kepribadian yang kelak mempengaruhi cara pandang seseorang ataupun 
posisinya dalam masyarakat/pemerintahan. 
Millon3 mendefinisikan kepribadian sebagai pola kompleks 
karakteristik psikologis seseorang yang sebagaian besar terbentuk secara 
bawah sadar dan tidak mudah diubah, mengekspresikan diri secara 
otomatis dihampir setiap aspek dari fungsi, intrinsik dan meresap. Sifat-
sifat ini muncul dari matriks rumit disposisi biologis dan pengalaman 
pembelajaran, dan akhirnya membentuk pola khas individu berupa 
persepsi, perasaan, pemikiran, dan perilaku. Titik tekan Millon adalah 
kepribadian merupakan jalinan interaksi antara faktor biologis dengan 
pembelajaran seseorang yang didapatkan dari lingkungannya sehingga 
pada akhirnya membentuk pola khas individu dalam berfikir, mempersepsi 
dan berperilaku. Pendidikan politik yang dilakukan oleh BEM merupakan 
bentuk pengalaman pembelajaran bagi mahasiswa yang turut membentuk 
perilaku, pikiran dan persepsinya di masa yang akan datang. 
Greenstein (1992)4 membuat kasus yang menarik untuk mempelajari 
kepribadian dalam pemerintahan dan politik, yaitu lembaga-lembaga 
politik yang beroperasi melalui manusia sebagai agen akan menjadi luar 
biasa jika mereka tidak dipengaruhi oleh sifat-sifat yang membedakan 
                                                             
3 Immelman, A. (2008, July). The Political Personality of U.S. President Barack 
Obama. Paper presented at the 33rd Annual Scientific Meeting of the International 







satu individu dari lain. Artinya, segala kerumitan dalam proses bekerjanya 
lembaga-lembaga politik juga dipengaruhi oleh adanya kepribadian yang 
berbeda antara individu yang satu dengan individu yang lain dalam 
lembaga tersebut. 
Jauh sebelumnya, Greenstein (1969)5 telah menekankan pentingnya 
pemahaman terhadap faktor kepribadian aktor politik, karena kepribadian 
adalah suatu atribusi konstitutif yang bersifat relatif menetap yang akan 
mempengaruhi keyakinan, sikap dan aktivitas politik. Atribusi konstitutif 
mencakup trait dan motif berinteraksi dengan faktor lingkungan (latar 
budaya dan sosialisasi), akan mempengaruhi tingkah laku politik seorang 
politikus. 
Hal ini juga terkait dengan pandangan Bourdieu mengenai habitus 
yang diartikan sebagai struktur mental atau kognitif yang dengannya 
orang berhubungan dengan dunia sosial. Orang dibekali dengan 
serangkaian skema terinternalisasi yang mereka gunakan untuk 
mempersepsi, memahami, mengapresiasi, dan mengevaluasi dunia 
sosial. Melalui skema ini, orang menghasilkan praktik mereka, 
mempersepsi dan mengevaluasinya. Secara dialektis, habitus adalah 
“produk dari internalisasi struktur” dunia sosial. Habitus diperoleh sebagai 
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 Yudanta, 2000, Analisis Psikologis Terhadap Kepribadian Soeharto, 






akibat dari ditempatinya posisi di dunia sosial dalam waktu yang panjang. 
6 
Habitus sebagai gagasan, tidaklah diciptakan sendiri oleh Bourdieu, 
namun merupakan gagasan filosofis tradisional yang dihidupkan kembali.7 
Dalam tradisi filsafat, habitus diartikan sebagai kebiasaan yang sering 
disebut dengan habitual yakni penampilan diri, yang menampak 
(appearance); tata pembawaan terkait dengan kondisi tipikal tubuh 
seperti: cara makan, berjalan, dan berbicara. Menurut Aristoteles,  habitus 
diartikan sebagai katagori yang melengkapi subjek sebagai substansi. 
Tidak adanya kategori, tidak pula mengubah substansi. Katagori apakah 
yang melekat pada substansi dan tidak terpisahkan? Menurut Aristoteles 
adalah kualitas rasionalitas dan idealitas.8 
Berdasarkan pandangan tersebut, Bourdieu merumuskan konsep 
habitus sebagai analisis sosiologis dan filsafati atas perilaku manusia. 
Dalam arti ini, habitus adalah nilai-nilai sosial yang dihayati oleh manusia, 
dan tercipta melalui proses sosialisasi nilai-nilai yang berlangsung lama, 
sehingga mengendap menjadi cara berpikir dan pola perilaku yang 
menetap di dalam diri manusia tersebut. Habitus seseorang begitu kuat, 
sampai mempengaruhi tubuh fisiknya. Pendidikan politik oleh BEM yang 
                                                             
6 George Ritzer dan Douglas J. Goodman. (Terjemahan Nurhadi) (2010). Teori 
Sosiologi: Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial 
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berpengaruh dalam membentuk kepribadian seseorang merupakan salah 
satu proses dalam memperoleh nilai-nilai sosial bagi manusia. 
Sesuai dengan uraian tersebut, hal yang menjadi menarik bagi 
penulis adalah konteks pendidikan politik yang dilakukan oleh BEM 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin (Fisip Unhas) 
dalam mendorong pembentukan kepribadian mahasiswa sehingga 
berpengaruh bagi masa depannya.  Beberapa orang yang merupakan 
alumni Fisip Unhas, seperti Syamsu Rizal, Tomy Satria Yulianto, dan 
Indah Putri Indriani diketahui saat ini menempati posisi penting di bidang 
pemerintahan di beberapa daerah di Sulawesi Selatan. 
Sebagaimana telah diketahui, Syamsu Rizal adalah Wakil Walikota 
Makassar Periode 2014-2019 dan merupakan alumni Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fisip Unhas. Beliau adalah angkatan 1991 di Fisip Unhas dan 
pernah menjabat sebagai Ketua Senat Fisip Unhas Periode 1993-1994 
(Saat itu BEM masih berstatus senat). Sementara Tomy Satria Yulianto 
adalah Wakil Bupati Bulukumba Periode 2016-2021 dan merupakan 
alumni Program Studi Ilmu Politik Fisip Unhas tahun 2000. Beliau adalah 
angkatan 1994 di Fisip Unhas dan pernah menjabat sebagai Ketua 
Himpunan Mahasiswa Ilmu Politik Fisip Unhas Periode 1996-1997 serta 
pernah juga menjabat sebagai Wakil Ketua Dewan Perwakilan Mahasiswa 
Fisip Unhas Periode 1997-1998. 
Adapun Indah Putri Indriani adalah Bupati Kabupaten Luwu Utara 





Selatan. Beliau juga merupakan alumni Jurusan Hubungan Internasional 
Fisip Unhas angkatan 1993 dan merupakan salah satu pengurus 
Himpunan Mahasiswa HI Fisip Unhas Periode 1995-1996. 
 Profil singkat ketiga pejabat daerah tersebut menggambarkan 
posisinya saat ini yang cukup penting di pemerintahan daerah. Selain itu, 
ketiga tokoh tersebut adalah alumni Fisip Unhas yang pernah terlibat 
berbagai aktifitas organisasi kemahasiswaan termasuk BEM di masanya. 
Menarik kiranya menganalisis lebih jauh mengenai proses pendidikan 
politik yang diperoleh ketiga tokoh tersebut sewaktu masih bermahasiswa 
dan aktif di BEM Fisip Unhas. Proses pendidikan politik berupa 
pengkaderan dan kegiatan-kegiatan lainnya oleh BEM tersebut akan 
dianalisis dalam prosesnya membentuk kepribadian politik ketiga alumni 
tersebur terkait keberhasilannya menduduki posisi penting sebagai aktor 
politik. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul; 
“Pendidikan Politik Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Hasanuddin Tahun 1991-1995.” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Bagaimana proses pengkaderan yang dilakukan Badan Eksekutif 






2. Bagaimana pendidikan politik yang dilakukan Badan Eksekutif 
Mahasiswa FISIP Unhas Tahun 1991-1995? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan 
dilakukannya penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk menggambarkan dan menganalisis proses pengkaderan yang 
dilakukan oleh BEM Fisip Unhas Tahun 1991-1995 dalam 
membentuk kepribadian politik. 
2. Untuk menggambarkan dan menganalisis pendidikan politik yang 
dilakukan BEM Fisip Unhas Tahun 1991-1995. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh setelah dilakukannya 
penelitian ini, antara lain: 
1.4.1 Manfaat Akademis, yaitu: 
1. Dapat mendeskripsikan proses pengkaderan yang dilakukan BEM Fisip 
Unhas Tahun 1991-1995 dalam membentuk kepribadian politik. 
2. Dapat mendeskripsikan proses pendidikan politik yang dilakukan BEM  
Fisip Unhas Tahun 1991-1995. 
1.4.2 Manfaat Praktis, yaitu: 
1. Sebagai bahan pembelajaran bagi mahasiswa atau masyarakat dalam 
membentuk kepribadian politik di dalam maupun di luar kampus. 







Dukungan teori dan konsep sangatlah penting dalam mengarahkan 
rumusan masalah agar mampu terjawab. Konsep-konsep dan teori-teori 
yang dikemukakan dalam penelitian ini diupayakan sedekat mungkin 
sesuai dengan motif dilakukannya penelitian ini. 
Peneliti memulainya dengan menyajikan tinjauan pendidikan politik 
lalu dilanjutkan tinjauan kepribadian politik. Peneliti juga menyajikan 
tinjauan teori Bourdieu tentang Habitus dan tinjauan tentang pengkaderan 
mahasiswa. Terakhir, peneliti menyajikan kerangka pikir dalam penelitian 
ini. 
2.1 Pendidikan Politik 
Istilah pendidikan politik dalam Bahasa Inggris sering disamakan 
dengan istilah political sosialization. Istilah political sosialization jika 
diartikan secara harfiah ke dalam bahasa Indonesia akan bermakna 
sosialisasi politik. Oleh karena itu, dengan menggunakan istilah political 
sosialization banyak yang mensinonimkan istilah pendidikan politik 
dengan istilah Sosialisasi Politik, karena keduanya memiliki makna yang 
hampir sama. Dengan kata lain, sosialisasi politik adalah pendidikan politik 





Surbakti9menguraikan kondisi tersebut bahwa sosialisasi politik 
dibagi dua yaitu pendidikan politik dan indoktrinasi politik. Pendidikan 
politik merupakan suatu proses dialogik diantara pemberi dan penerima 
pesan. Melalui proses ini para anggota masyarakat mengenal dan 
mempelajari nilai-nilai, norma-norma, dan simbol-simbol politik negaranya 
dari berbagai pihak dalam sistem politik seperti sekolah, pemerintah, dan 
partai politik. Pendidikan politik dipandang sebagai proses dialog antara 
pendidik, seperti sekolah/universitas, pemerintah, partai politik dan 
peserta didik dalam rangka pemahaman, penghayatan dan pengalaman 
nilai, norma dan simbol politik yang dianggap ideal dan baik. Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa melalui kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan lembaga kemahasiswaan, latihan kepemimpinan, diskusi, 
dan keikutsertaan dalam berbagai forum pertemuan, lembaga 
kemahasiswaan dalam sistem politik demokratis dapat melaksanakan 
fungsi pendidikan politik. 
Secara langsung pandangan tersebut menyatakan bahwa 
pendidikan politik merupakan bagian dari sosialisasi politik. Pendidikan 
politik mengajarkan masyarakat untuk lebih mengenal sistem politik 
negaranya. Dapat dikatakan bahwa sosialisasi politik adalah proses 
pembentukan sikap dan orientasi politik para anggota masyarakat. Melalui 
proses sosialisasi politik inilah para anggota masyarakat memperoleh 
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sikap dan orientasi terhadap kehidupan politik yang berlangsung dalam 
masyarakat. 
2.1.1 Konsep Pendidikan Politik 
Baik David Easton dan Jack Dennis maupun 
Greenstain10mengungkapkan bahwa pendidikan politik adalah suatu 
bentuk pendidikan yang dijalankan secara terencana dan disengaja baik 
dalam bentuk formal maupun informal yang mencoba untuk mengajarkan 
kepada setiap individu agar sikap dan perbuatannya dapat sesuai dengan 
aturan--aturan yang berlaku secara sosial. Dalam hal ini dapat terlihat 
bahwa pendidikan politik tidak hanya mempelajari sikap dan tingkah laku 
individu. Namun pendidikan politik mencoba untuk mengaitkan sikap dan 
tingkah laku individu tersebut dengan stabilitas dan eksistensi sistem 
politik. 
Pendidikan politik merupakan faktor penting bagi terbentuknya 
sikap politik warganegara yang mendukung berfungsinya sistem 
pemerintahan secara sehat. Pentingnya pendidikan politik karena Negara 
memerlukan sarana pendidikan yang memungkinkan generasi muda 
untuk mengetahui tentang pengetahuan, nilai-nilai dan keahlian yang 
diperlukan untuk melestarikan demokrasi. Pendidikan politik adalah 
penyiapan generasi muda untuk berfikir merdeka seputar esensi 
kekuasaan dan pilar-pilarnya, seputar faktor-faktor yang berpengaruh 
                                                             
10
 Suwarma Al Muchtar, 2000, Pengantar Studi Sistem Politik Indonesia, Bandung, 





dalam lembaga-lembaga atau berpengaruh dalam masyarakat melalui 
lembaga-lembaga tersebut. 
Sesuai pandangan Levenson bahwa pembangunan karakter 
(character building) merupakan kepentingan dalam pendidikan, maka 
pendidikan politik sangat diperlukan agar dapat membentuk warga negara 
yang berkepribadian utuh, berketerampilan, sekaligus juga berkesadaran 
yang tinggi sebagai warga negara yang baik (good citizen).11 Pendidikan 
politik pada hakekatnya merupakan bagian dari pendidikan orang dewasa 
sebagai upaya edukatif yang intensional, disengaja dan sistematis untuk 
membentuk individu sadar politik dan mampu menjadi pelaku politik yang 
bertanggung jawab secara etis/moril dalam mencapai tujuan-tujuan politik. 
Dalam konsep tentang pendidikan politik terkandung esensi utama bahwa 
pendidikan politik dilakukan untuk membentuk sikap dan perilaku dari 
insan politik yang memahami tentang kedudukan, peran dan fungsinya 
dalam kehidupan politik dan bagaiamana ia menjalankan aktivitas 
politiknya berdasarkan pada kedudukan, peran dan fungsi tersebut 
sehingga nantinya akan memberikan bekal kepada individu tersebut untuk 
melakukan aktivitas politik yang disertai oleh kesadaran politiknya.12 
Keberadaan dan efektifitas dari pemerintahan yang demokratis 
tergantung pada partisipasi dari warga dimana nilai-nilai dan keyakinan 
politik yang demokratis menghasilkan keputusan yang bijaksana. Warga 
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yang demokratis ini aktif sebagai individu otonom yang mampu membuat 
penilaian moral yang kompleks sehingga mau tidak mau individu akan 
belajar dari pengalaman hidupnya. Barrie Stacey13 mendefinisikan 
pendidikan politik secara khusus sebagai proses perkembangan dimana 
setiap orang memperoleh pengetahuan, keterampilan, keyakinan, nilai-
nilai, sikap dan disposisi yang mengatur tindakan warga negara yang 
demokratis. Prewitt14 mengemukakan acuan dalam memandang 
pendidikan politik, yaitu: 
1. Pendidikan politik terjadi pada anak yang relevan dengan bagaimana 
mereka akan melakukannya  sendiri sebagai orang dewasa. 
2. Dengan demikian, nilai-nilai dan perilaku politik orang dewasa berakar 
dari agregat pengalaman masa kecil yang signifikan terhadap 
kehidupan politik 
Perkembangan penelitian pendidikan politik menghasilkan beberapa 
temuan yang menunjukkan pengalaman masa kecil dan unit keluarga 
sebagai penjelasan kausal utama untuk pematangan politik individu dalam 
demokrasi. Menurut Niemi dan Hepburn15, ada dua kelemahan utama 
dengan penelitian awal ini. Cacat besar pertama adalah penerimaan 
prinsip keutamaan, yang menyatakan bahwa semua pembelajaran politik, 
terutama ideologi yang diperoleh di masa kecil dan masa remaja, tetap 
dipertahankan sepanjang seseorang kehidupan; yaitu, pengalaman masa 
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kecil dan remaja langsung diterjemahkan nilai-nilainya ke dalam seumur 
hidup. Cacat kedua bahwa semua proses belajar sebelum orang-orang 
dewasa secara signifikan berdampak pada pengalaman hidup masa 
dewasa. 
Pada perkembangan berikutnya, penelitian tentang pendidikan politik 
mengarah pada mahasiswa atau tingkatan universitas. Banyak studi 
terbaru mendukung gagasan bahwa universitas secara fundamental dapat 
melakukan pendidikan politik. M. Kent Jennings dan Laura Stoker16 dalam 
penelitiannya menyimpulkan bahwa pencapaian pendidikan meningkatkan 
modal sosial dan terbukti menjadi faktor kunci dalam menentukan 
pengetahuan politik, efikasi politik, dan partisipasi politik. Menurut 
Jennings dan Stoker17, meskipun terdapat periode ambiguitas tentang 
peran pendidikan, ada indikasi kuat bahwa pendidikan tetap menjadi 
faktor penting dalam menentukan masa depan aktifitas politik. 
Penjelasan kedua, Jennings dan Stoker18 memperkenalkan juga 
bahwa melalui pendidikan juga berhubungan dengan peningkatan tingkat 
keterlibatan. Dengan mempelajari pengetahuan, mahasiswa dapat  
meningkatkan kognitif mereka, yang menghasilkan pencarian informasi, 
pengolahan, dan organisasi. Individu dengan kemampuan yang lebih 
besar, yang sangat terkait dengan pendidikan yang lebih, memiliki 
keterampilan kognitif yang lebih kondusif dalam pemahaman dan 
keterlibatan politik. Kesimpulan berikutnya dari penelitian Jennings & 
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Stoker bahwa pendidikan politik di universitas dapat meningkatakan 
keterlibatan mahasiswa dalam jaringan sosial seperti berbagai komunitas 
dan organisasi politik di luar kampus. 
 Almond & Verba19 mengemukakan bahwa beberapa hal yang 
membedakan antara orang yang berpendidikan relatif rendah dengan 
orang yang berpendidikan lebih tinggi, yaitu orang yang berpendidikan 
tinggi lebih mungkin menjadi anggota yang aktif di organisasi tertentu 
daripada yang berpendidikan rendah. Selain itu, orang yang 
berpendidikan tinggi lebih mungkin menyatakan kepercayaannya terhadap 
lingkungan sosialnya jika dibandingkan orang yang berpendidikan relatif 
rendah. 
Berdasarkan pandangan tersebut tampak bahwa perguruan tinggi 
menyajikan berbagai wadah bagi pendidikan politik mahasiswa yang 
dapat dilihat dari keberadaan lembaga kemahasiswaa, salah satunya 
BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa) di tingkatan fakultas. Lembaga 
kemahasiswaa tersebut melalui berbagai kegiatan akhirnya turut berperan 
serta melakukan pendidikan politik yang berpengaruh terhadap 
kepribadian anggotanya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Xiaochuan & Yan
20
 pada 
Northwestern Polytechnical University di Shaaxi, Cina menunjukkan 
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bahwa tiga faktor penting yang terdiri dari kognisi politik, identitas politik 
dan partisipasi politik dipengaruhi pembentukannya melalui proses 
pendidikan politik mahasiswa. Kognisi politik mengacu pada pemahaman 
tentang kehidupan politik di semua aspek, kognisi pengetahuan politik, 
informasi tentang sistem politik dan persepsi tentang kehidupan politik dari 
mahasiswa. Sistem pendidikan politik dapat membimbing mahasiswa lebih 
aktif berpartisipasi dalam kehidupan politik, mengerahkan pemilihan 
berbagai perwakilan, dan pada saat yang sama bergabung dalam 
berbagai kegiatan asosiasi atau organisasi partai. Dengan demikian, 
kognisi politik adalah bagian penting dan memainkan peran penting dalam 
proses pendidikan politik mahasiswa. Pendidikan politik mahasiswa dapat 
dipengaruhi secara signifikan jika tahu bagaimana menggunakan dan 
mengirimkan pengetahuan politik dan informasi politik. Oleh karena itu, 
penting memperkuat kognisi politik dalam hal sosialisasi/pendidikan politik 
mahasiswa. 
2.1.2 Bentuk dan Proses Pendidikan Politik 
Menurut Rusadi Kantaprawira21bentuk-bentuk pendidikan politik 
dapat dilakukan melalui: 
1. Bahan bacaan seperti surat kabar, majalah, dan lain-lain bentuk 
publikasi massa yang biasa membentuk pendapat umum. 
2. Siaran radio dan televisi serta film (audio visual media) 
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3. Lembaga atau asosiasi dalam masyarakat seperti masjid atau gereja 
tempat menyampaikan khotbah, dan juga lembaga pendidikan formal 
ataupun iniformal. 
Bentuk dan proses sosialisasi atau pendidikan politik menurut Dannis 
Kavang22 terbagi atas dua jenis, yaitu: 
a. Bentuk dan proses yang bersifat laten atau tersembunyi dimana 
kegiatan atau aktivitasnya berlangsung dalam lembaga-lembaga 
sosial non politis seperti lingkungan keluarga, lingkungan sosial dan 
keagamaan, lingkungan kerja maupun lingkungan sekolah atau 
kampus. 
b. Bentuk dan proses yang bersifat terbuka di mana aktifitasnya 
berlangsung dalam lembaga politis tertentu. 
i. Sarana (Agen-Agen) Pendidikan Politik 
Menurut Colin Mac Andrews dan Mochtar Mas’oed23, 
sosialisasi/pendidikan dijalankan melalui bermacam-macam lembaga, 
diantaranya: 
1. Keluarga 
Pengaruh keluarga baik yang langsung maupun yang tidak langsung 
yang merupakan struktur sosialisasi pertama yang dialami seseorang 
sangat kuat dan kekal. Paling jelas pengaruh dari keluarga ini adalah 
dalam pembentukan sikap terhadap wewenang kekuasaan (authority). 
Keluarga biasanya membuat keputusan bersama, dan bagi si anak 
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keputusan yang dibuat itu bisa otoritatif, dalam arti keengganan untuk 
mematuhinya dapat mengundang hukuman. Pengalaman berpartisipasi 
dalam pembuatan keputusan keluarga dapat meningkatkan perasaan 
kompetensi si anak, memberinya kecakapan-kecakapan untuk melakukan 
interaksi politik, serta membuatnya lebih mungkin berpartisipasi dengan 
aktif dalam sistem politik sesudah menjadi dewasa. 
Keluarga juga membentuk sikap-sikap politik masa depan dengan 
menempatkan individu dalam dalam dunia kemasyarakatan luas; dengan 
membentuk ikatan-ikatan etnis, linguistis, religius, dan kelas sosialnya 
dengan memperkuat nilai-nilai dan prestasi kulturil dan pendidikannya 
serta mengarahkan aspirasi-aspirasi pekerjaan dan ekonomisnya. 
2. Sekolah 
Orang yang terpelajar lebih sadar akan pengaruh pemerintah 
terhadap kehidupan mereka, lebih memperhatikan kehidupan politik, 
memperoleh lebih banyak informasi tentang proses-proses politik dan 
lebih kompeten dalam tingkah laku politiknya. Sekolah memberi 
pengetahuan kepada kaum muda tentang dunia politik dan peranan 
mereka di dalamnya. Sekolah memberi pandangan yang lebih kongkrit 
tentang lembaga lembaga politik dan hubungan-hubungan politik. Sekolah 
juga merupakan ”saluran pewarisan nilai-nilai” dan sikap-sikap 
masyarakat. 
Sekolah dapat memegang peran penting dalam pembentukan sikap-





tak tertulis, seperti sekolah-sekolah negeri di Inggris yang secara 
tradisionil menanamkan nilai-nilai kewajiban warga negara,hubungan 
politik informil, dan integritas politik. Sekolah dapat mempertebal 
kesetiaan terhadap sistem politik dan memberikan simbol-simbol umum 
untuk menunjukan tanggapan yang ekpresif terhadap sistem itu. 
3. Kelompok pergaulan. 
Meskipun sekolah dan keluarga merupakan sarana yang paling 
jelasterlibat dalam  proses sosialisasi, ada juga beberapa unit sosial lain 
yang bisa membentuk sikap-sikap politik sesorang. Salah satunya adalah 
kelompok pergaulan, termasuk kelompok bermain di masa kanak-kanak, 
kelompok persahabatan, dan kelompok kerja yang kecil, dimana setiap 
anggota mempunyai kedudukan yang relatif sama dan saling memiliki 
ikatan-ikatan yang erat. Setiap individu dalam kelompok itu menyesuaikan 
pendapatnya dengan teman-temannya mungkin karena ia menyukai atau 
menghormati mereka, atau mungkin pula karena ia ingin sama dengan 
mereka. Jadi, kelompok pergaulan itu mensosialisasikan anggota-
anggotanya dengan cara mendorong atau mendesak mereka untuk 
menyesuaikan diri terhadap sikap-sikap atau tingkah laku yang dianut oleh 
kelompok itu. 
Seseorang mungkin menjadi tertarik pada politik, atau mulai 
mengikuti peristiwa-peristiwa politik karena teman-temannya berbuat 
begitu. Seseorang anak lulusan sekolah menengah mungkin memilih 





berbuat serupa. Dalam hal ini, individu tersebut merubah kepentingan dan 
tingkah lakunya  agar sesuai dengan kelompoknya sebagai usaha agar ia 
tetap diterima oleh angota-angota kelompok itu. 
4. Pekerjaan 
Pekerjaan dan organisasi-organisasi formil maupun non formil yang 
dibentuk berdasarkan lingkungan pekerjaan itu, seperti serikat buruh, klub 
sosial, dan yang semacam itu juga merupakan saluran komunikasi 
informasi dan keyakinan yang jelas. Individu-individu mengidentifikasikan 
diri dengan suatu kelompok tertentu, seperti serikat buruh, dan 
menggunakan kelompok itu sebagai “penyuluh” (reference) dalam 
kehidupan politik. Mereka mejadi sensitif terhadap norma-norma kelompok 
itu dan menilai tindakan-tindakannya berdasar apa yang paling baik bagi 
kelompok itu. 
5. Media massa 
Masyarakat modern tidak dapat hidup tanpa komunikasi yang luas, 
cepat, dan secara  umum seragam. Informasi tentang peristiwa-peristiwa 
yang terjadi dimana saja di dunia segera menjadi pengetahuan umum 
dalam beberapa jam saja. Sebagian besar masyarakat dunia terutama 
bagian-bagiannya yang modern telah menjadi satu kelompok penonton 
yang tunggal, yang tergerak hatinya oleh peristiwa-peristiwa yang sama 
dan dirangsang oleh selera yang sama. Kita tahu bahwa media massa 





dalam menularkan sikap-sikap dan nilai-nilai modern kepada bangsa-
bangsa baru merdeka. 
Di samping memberikan informasi tentang peristiwa-peristiwa politik, 
media massa juga menyampaikan, langsung maupun tidak, nilai-nilai 
utama yang dianut oleh masyarakatnya. Beberapa simbol tertentu 
disampaikan dalam suatu konteks emosionil, dan peristiwa-peristiwa yang 
digambarkan disekitar simbol itu menjadi warna yang emosionil. Oleh 
karena itu, sistem media massa yang terkendali merupakan sarana kuat 
dalam membentuk keyakinan-keyakinan politik. 
6. Kontak politik langsung. 
Tidak peduli betapa positif pandangan terhadap sistem politik yang 
telah ditanamkan  oleh keluarga, atau sekolah, tetapi bila seseorang 
diabaikan oleh partainya, ditipu oleh polisi, kelaparan tanpa ditolong, dan 
dipaksa masuk wajib militer, pandangannya terhadap dunia politik sangat 
mungkin berubah. Partai politik, kampanye pemilihan umum, krisis-krisis 
politik luar negeri dan perang, dan daya tanggap badan-badan pemerintah 
terhadap tuntutan-tuntutan individu dan kelompok-kelompok dapat 
mempengaruhi kesetiaan dan kesediaan mereka untuk mematuhi hukum. 
b. Konsep Kepribadian Politik 
Pada konsep pendidikan politik telah diketahui bahwa tujuan dari 
pendidikan politik secara umum untuk membentuk tingkah laku seseorang 
agar sesuai dengan sistem politik yang diterapkan sebuah Negara. Pada 





pendidikan politik pada seseorang khususnya pada masa kecilnya. 
Namun, pada masa perkembangan lebih lanjut berbagai faktor lingkungan 
turut membentuk tingkah laku seseorang dalam memandang dunia politik, 
termasuk lembaga kemahasiswaan di perguruan tinggi. 
2.2.1 Kepribadian dalam Psikologi Politik 
Pembentukan tingah laku seseorang tersebut, tidak lain adalah 
pembentukan karakter atau kepribadian seseorang. Cottam dkk24 
menyatakan bahwa kepribadian sebagai sebuah konsep selama ini telah 
digunakan untuk mengevaluasi suatu cakupan luas perilaku politik, mulai 
dari psikologi tentang pemimpin politik, hingga psikopatologi dari orang-
orang yang telah melakukan kekejaman bermotivasi politik, hingga warga 
Negara rata-rata dan peran faktor-faktor kepribadian yang dimainkan 
perihal sikap-sikap terhadap ras dan etnik, kepentingan dalam politik, dan 
kenginan untuk menaati otoritas. 
Pada sisi ini, berbagai literatur menegaskan ada perbedaan definisi 
kepribadian dari segi wilayah ilmu psikologi secara umum dengan ilmu 
psikologi politik. Untuk memahami hal ini, maka penting memahami perihal 
pendefinisian tentang kepribadian. Dalam literatur psikologi, kepribadian 
dapat didefinisikan sebagai pola-pola perilaku, tata karma, pemikiran, 
motif dan emosi yang khas, yang memberikan karakter kepada individu 
sepanjang waktu dan pada berbagai situasi yang berbeda. Pola ini 
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meliputi banyak trait, yaitu cara-cara dan kebiasaan berperilaku, berfikir 
dan merasakan.25 
Menurut Ewen26, dalam disiplin ilmu psikologi, tidak ada satupun 
definsi kepribadian yang diterima secara universal dan juga tidak ada 
salah satu teori kepribadian yang diakui secara universal. Greenstein27 
mengamati bahwa penggunaan istilah kepribadian oleh psikolog 
merupakan penggunaan komprehensif, menggolongkan semua 
keteraturan psikis yang penting dan merujuknya sebagai entitas yang 
disimpulkan, ketimbang sebuah fenomena yang dapat diamati secara 
langsung. Dengan kata lain, kepribadian mengacu pada sebuah konstruk 
yang diperkenalkan untuk menjelaskan keteraturan pada perilaku seorang 
individu sejalan dengan ia merespon stimulus-stimulus yang berbeda. 
Terdapar perbedaan dalam mendefinisikan kepribadian antara pihak-
pihak psikologi sosial dan para teoritikus kepribadian menyangkut apa 
persisnya yang seharusnya dimasukkan ke sebuah definisi yang 
sedemikian komprehensif. Para teoritikus kepribadian akan memasukkan 
kognisi, afek, motivasi, identfikasi dan proses-proses pertahanan ego 
menyangkut konsepsi-konsepsi mereka tentang kepribadian, sedangkan 
para psikolog sosial biasanya berusaha membatasi kepribadian pada 
suatu kategori residual (yang tidak menjelaskan atau mengelimiasi) yang 
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tidak memasukkan emosi, kognisi atau motivasi.28 Ada banyak teori 
kepribadian yang berbeda dalam Psikologi. Schultz29, misalnya, meninjau 
20 teori kepribadian yang diorganisasikan menjadi 9 kategori, yaitu 
psikoanalisis, neo-psikoanalisis, hubungan antar pribadi, sifat, 
perkembangan, humanisme, kognitif, behaviorisme dan domain terbatas. 
Jika ditinjau dari literatur psikologi politik, para analisis biasanya tidak 
khawatir mencapai sebuah definisi kepribadian yang spesifik dan 
komprehensif. Sebagai gantinya, fokusnya adalah pada bagaimana cara 
aspek-aspek khusus dari kepribadian diterjemahkan menjadi perilaku 
politik. Studi tentang kepribadian dalam psikologi politik paling baik 
dicirikan sebagai studi tentang perbedaan-perbedaan individual. 
Ketimbang mencari suatu keseluruhan, para peneliti secara selektif 
berfokus pada segala jumlah aspek individual dari komposisi yang 
menyusun seseorang dalam menjelaskan perilaku.30 
Kepribadian politik dapat didefinisikan sebagai pembentukan perilaku 
seseorang yang didasari oleh rangsangan politik. Hal ini mencakup, yaitu 
pertama; motivasi yang sering dianalisis sebagai kombinasi dari 
kebutuhan dan nilai-nilai. Kedua; kognisi, persepsi, dan mode kebiasaan 
belajar serta ketiga; kecenderungan perilaku, yaitu bertindak keluar dari 
kebutuhan dan aspek lain dari perilaku nyata.31 
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Masing-masing hal ini memiliki implikasi politik yang jelas, antara lain 
pertama; orang-orang yang termotivasi oleh kebutuhan untuk kekuasaan 
dapat menggunakan pengaruh politik untuk memenuhi kebutuhan ini 
daripada (atau dalam perjalanan) mengejar beberapa tujuan kebijakan 
eksplisit. Kedua; kognitif, yaitu orang-orang yang menangani informasi 
dalam membela keberpihakan mereka, daripada sebagai alat 
pembelajaran yang lebih luas, menjadi dogmatis dan menghambat 
adaptasi sosial dengan situasi baru. Ketiga; perilaku, kehidupan politik 
amat dipengaruhi oleh kecenderungan para pemimpin untuk bertindak 
keluar (eksternalisasi) konflik psikis mereka, memproyeksikan mereka ke 
orang lain dan situasi atau sebaliknya, untuk menarik ke dalam bertindak 
ketika terancam atau, lagi, untuk membuat tuntutan publik untuk 
meredakan rasa tidak berharga.saat itu, pola kebiasaan perasaan, Pada 
kondisi ini belajar dan mengetahui serta berperilaku dalam situasi politik 
merupakan kepribadian politik.32 
Definisi di atas menyatakan bahwa unsur-unsur kepribadian politik 
bersifat “tahan lama”. Hal ini berarti bahwa tindakan politik seseorang 
berada dalam pusat kepribadian, bukan hanya respon untuk situasi 
sesaat. Dengan demikian, berbicara tentang kepribadian politik berarti 
berhadapan dengan pola pemikiran, emosi, dan bertindak keluar yang 
dapat dilihat dalam operasi dalam banyak situasi yang berbeda selama 
waktu yang relatif lama. Sekali lagi, ini menunjukkan bahwa pola-pola ini 







ditetapkan lebih awal, meskipun ekspresi dan gaya seseorang dapat 
mengungkapkan perbedaan dari waktu ke waktu. Memang mungkin ada 
perubahan dalam kepribadian pada usia yang relatif matang, namun dapat 
dicatat bahwa perubahan ini tidak terlepas dari dasar pola kepribadian 
yang telah terbentuk di masa sebelumnya. 
Lewin33 berpandangan bahwa untuk memahami perilaku, perlu untuk 
memahami kepribadian seseorang dalam konteks suatu perilaku 
diobservasi. Dengan demikian, interaksi antara orang tersebut dengan 
situasinya adalah hal terpenting dalam memahami perilaku. Greenstein34 
mengemukakan tiga faktor yang menentukan apakah kepribadian penting 
atau tidak, yaitu: 
a. Pengaruh kepribadian akan meningkat hingga sejauh mana 
lingkungannya memungkinkan retrukturisasi. 
b. Kepribadian akan bervariasi sejalan dengan lokasi/situasi aktor politik 
tersebut di lingkungannya. 
c. Kepribadian akan bervariasi sejalan dengan kekuatan dan kelemahan 
pribadi aktor politik tersebut. 
Dengan kata lain, ketika individu-individu memiliki sumber-sumber 
kekuasaan pribadi dikarenakan posisi mereka dalam sistem politiknya dan 
situasinya memungkinkan mereka menggunakan kekuasaan ini dalam 
mempengaruhi proses kebijakannya. Oleh karena itu, pada tataran ini 
kepribadian menjadi penting dalam ilmu politik. 
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2.2.2 Teori dan Pendekatan Kepribadian dalam Ilmu Politik 
Ada banyak pendekatan dan teori mengenai kepribadian, hanya 
beberapa diantaranya yang telah digunakan dalam studi tentang 
kepribadian-kepribadian para aktor politik. Cottam dkk35 mengemukakan 
bahwa setidaknya ada tiga pendekatan dan teori kepribadian yang 
dominan digunakan dalam ilmu politik, yaitu pendekatan psikoanalisis, 
teori-teori berbasis sifat dan teori-teori berbasis motivasi. 
1. Pendekatan psikoanalisis 
Pendekatan psikoanalisis awalnya didasarkan oleh pemikiran 
Sigmund Freud yang menyoroti peran ketidaksadaran dalam perilaku 
manusia, serta motif-motif dan dorongan-dorongan yang mendasari 
perilaku tersebut. Ide Freud bahwa pikiran adalah seperti sebuah gunung 
es. Hanya sebagian kecil dari gunung es ini yang kelihatan mengapung di 
atas air. Sekitar 90%-nya berada di dalam air dan tidak dapat diamati. 
Mayoritas operasi dari pikran seperti bagian gunung es yang berada di 
dalam air, tidak disadari.36 
Freud memandang kepribadian sebagai sebuah sistem energi yang 
terdorong oleh dorongan agresif dan dorongan seksual. Melalui prinsip 
kesenangan, perilaku merupakan sebuah hasil dari dorongan-dorongan 
agresif dan usaha-usaha yang tidak disadari oleh individu untuk menahan 
dan menyalurkan peran yang dimainkan oleh hasrat dalam pencarian 
kepuasan. Hidup dalam masyarakat, dari perspektif Freud, menuntut agar 
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orang-orang menyangkal prinsip kesenangan ini. Konsekuensinya, dalam 
pandangan Freud, merupakan patologi.37 
Menurut teori Freud, struktur kepribadian terdiri dari tiga sistem 
utama, yaitu id, ego dan superego. Id mencakup insting dan respon 
terhadap fungsi tubuh yang mengikuti prinsip kesenangan. Ego adalah 
bagian dari kepribadian yang mewakili logika, akal budi, dan kedali diri 
rasional. Sementara superego adalah bagian dari diri kepribadian yang 
mewakili kesadaran, moralitas dan standard sosial. Untuk 
mempertahankan ego, maka dalam diri seseorang terdapat mekanisme 
pertahanan diri, seperti represi, proyeksi, rasionalisasi dan lain-lain.38 
2. Teori sifat 
 Pervin & John39 mendefinisikan sifat sebagai karakteristik 
kepribadian yang stabil dari waktu ke waktu dan dalam situasi yang 
berbeda. Sementara Allport40 menganggap sifat-sifat kepribadian 
merupakan hal-hal pokok yang menentukan bagaimana orang-orang 
merespon lingkungannya. Allport membedakan antara sifat utama 
(cardinal traits), sifat tengah (central traits), dan sifat sekunder (secondary 
traits).  
Sifat utama sangat penting dan medominasi kehidupan seseorang. 
Allport meyakini bahwa sifat utama ini langka dan kebanyakan orang 
memiliki sedikit sifat utama. Jenis sifat kedua adalah sifat tengah, yang 
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mempengaruhi orang-orang secara rutin, namun tidak dalam setiap 
situasi, contohnya kejujuran. Adapun sifat sekunder merupakan aspek 
kepribadian yang lebih mungkin berubah, seperti selera music, kebiasaan, 
opini santai dan lain-lain. 
Teoritikus lain mengenai sifat yang berpengaruh dalam psikologi 
politik adalah Eysenck41 yang mengidentifikasi tiga dimensi sifat 
kepribadian, yaitu introver-ekstrover, neuroticism dan psychoticism. Sifat 
introver-ekstrover mengacu pada seberapa ramah dan percaya diri 
seseorang. Sifat neuroticism mengacu pada seberapa stabil emosi 
seseorang dan sifat psychoticism mengacu pada seberapa seseorang 
terisolasi dan dan tidak sensitif terhadap orang lain. 
Perkembangan lebih lanjut, sifat-sifat kepribadian dapat dilihat pada 
aplikasi pemeriksaan kepribadian Myers-Briggs Type Indicator (MBTI) 
yang telah disesuaikan dalam kepribadian politik. MBTI mengasumsikan 
bahwa kepribadian individual mengungkapkan diri dalam bentuk 
preferensi spesifik untuk jenis-jenis lingkungan, tugas, dan pola kognitif 
tertentu.42 MBTI terdiri dari empat skala preferensi yang saling 
berkombinasi sehingga terdapat 16 potensi  tipe kepribadian MBTI:43 
1) Ekstrovert vs introvert 
Kepribadian ekstrovert menggambarkan seseorang yang supel, riang 
dan percaya diri, sedangkan kepribadian introvert menggambarkan 
seseorang  yang suka intropeksi diri, pendiam dan mencari kesendirian. 
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2) Sensing (rasa) vs intuition (intuitif) 
Tipe sensing  menggunakan struktur organisasi untuk memperoleh 
rincian faktual dan lebih kuantitatif. Sebaliknya, orang-orang intuitif 
mengumpulkan informasi nonsystematically. Mereka lebih mengandalkan 
fakta subjektif serta intuisi dan inspirasi belaka.  
3) Thinking (berpikir) vs feeling (merasa) 
Tipe thinking bergantung pada logika sebab-akibat rasional dan 
metode ilmiah untuk membuat keputusan, Mereka menimbang bukti 
secara objektif dan tidak emosi, di sisi lain feeling mempertimbangkan 
bagaimana pilihan mereka mempengaruhi orang lain. Mereka menimbang 
pilihan terhadap nilai-nilai pribadi mereka lebih dari logika rasional.  
4) Judging (menilai) vs perceiving (memahami) 
Beberapa orang lebih suka urutan dan struktur dalam hubungan 
mereka dengan kata luar. Tipe Judging menikmati kontrol pengambilan 
keputusan dan ingin menyelesaikan masalah dengan cepat. Sebaliknya, 
tipe perceiving lebih fleksibel. Mereka suka spontan beradaptasi dengan 
peristiwa yang terungkap dan ingin menyimpan pilihan mereka terbuka. 
3. Teori motif 
Motif adalah aspek-aspek kepribadian yang berkenaan dengan 
tujuan-tujuan dan tindakan-tindakan yang diarahkan untuk mencapai 
tujuan. Emmons44 memandang bahwa motif-motif memberikan energi, 
mengarahkan dan menyeleksi perilaku. Umumnya pakar psikologi dan 







juga pakar psikologi politik mengklasifikasikan motif dengan sebutan Tiga 
Besar (Big Three), yaitu kebutuhan akan kekuasaan (mementingkan 
dampak dan prestise), kebutuhan akan intimasi afliasi (mementingkan 
relasi-relasi dekat dengan orang lain) dan kebutuhan akan pencapaian 
(mementingkan keunggulan dan penyelesaian tugas).45 
2.3 Konsep Pengkaderan 
Kader adalah tenaga binaan untuk dijadikan pimpinan suatu 
organisasi, partai dan sebagainya.46 Pengertian kader menurut Zaimul 
Bahry47 adalah tenaga binaan untuk dijadikan pimpinan suatu organisasi 
atau pembinaan yang tetap sebuah pasukan inti yang sewaktu-waktu 
diperlukan. 
Adapun pengertian kader apabila dilihat dari asal suku katanya 
berasal dari Bahasa Inggris, “Cadre”, yaitu pertama, sekelompok pasukan 
inti yang terlatih dapat bertambah jumlahnya apabila dibutuhkan. Kedua, 
suatu kelompok pengawasan atau kelompok inti yang terlatih dari suatu 
organisasi. Ketiga, kelompok orang-orang yang sangat terlatih.48 
Dalam rangka membentuk organisasi yang dinamis, maka organisasi 
perlu memperhatikan regenerasi organisasi tersebut. Oleh karena itu, 
organisasi kader memiliki ciri-ciri sebagai berikut:49 
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1. Lebih mementingkan kualitas tiap-tiap individunya daripada 
kuantitasnya. 
2. Mempunyai pasukan atau kelompok inti. 
3. Setiap individunya berperan aktif dalam memajukan organisasi 
sehingga adanya regenerasi kepengurusan. 
4. Mementingkan keketatan organisasi dan disiplin kerja dari 
anggota-anggotanya. 
Pengkaderan di suatu organisasi diproyeksikan bagi terlaksananya 
pola kaderisasi berjenjang dan sesuai dengan visi dan misi organisasi. 
Oleh karena itu, pengkaderan diarahkan bagi tersedianya sumber daya 
manusia penopang utama bagi keberlangsungan organisasi yang 
disandarkan pada klasifikasi dan kualifikasi kader sesuai dengan 
tingkatannya demi mengemban amanat, nilai-nilai serta ide-ide besar 
organisasi. 
Menjadi kader dalam sebuah organisasi harus menempuh berbagai 
pendidikan dan pelatihan serta harus teruji militansi dan kemampuan 
anggota pada umumnya. Problem kaderisasi dan krisis kader menjadi 
tanggung jawab berat bagi suatu organisasi. Oleh karena itu, ada 
beberapa hal yang terpenting dalam membentuk reformulasi sistem 
pengkaderan, diantaranya: 
1. Pengkaderan harus berbasis kompetensi. 






Kaderisasi merupakan kebutuhan internal organisasi yang tidak 
boleh tidak dilakukan. Layaknya sebuah hukum alam, ada proses 
perputaran dan pergantian disana. Namun satu yang perlu kita pikirkan, 
yaitu format dan mekanisme yang komprehensif dan mapan, guna 
memunculkan kader-kader yang tidak hanya mempunyai kemampuan di 
bidang manajemen organisasi, tapi yang lebih penting adalah tetap 
berpegang pada komitmen sosial dengan segala dimensinya. 
Sukses atau tidaknya sebuah institusi organisasi dapat diukur dari 
kesuksesannya dalam proses kaderisasi internal yang di kembangkannya. 
Karena, wujud dari keberlanjutan organisasi adalah munculnya kader-
kader yang memiliki kapabilitas dan komitmen terhadap dinamika 
organisasi untuk masa depan. Dengan adanya kaderisasi, diharapkan 
organisasi akan bertahan dalam waktu cukup lama, tidak bersifat ad-hoc 
dalam mengemban visi dan melaksanakan misinya. Pepatah Belanda 
mengatakan on mis baar, yang kalau diterjemahkan secara bebas berarti 
tidak ada di dunia ini atau organisasi apapun yang tidak tergantikan. 
Pada saatnya seorang pemimpin secara alamiah atau sebab lain 
pasti akan turun dan digantikan oleh yang lain. Apalagi bagi pemimpin 
oganisasi modern, yang anggotanya terdiri dari manusia-manusia yang 
mempunyai pemikiran rasional, mempunyai wawasan ke depan, serta 
semakin tidak populernya teori timbulnya pemimpin karena dilahirkan. 
Pemimpin tumbuh dan berkembang karena melalui proses pembinaan 





partai akan sangat tergantung dari besar kecilnya organisasi, lingkup atau 
bidang kegiatan yang menjadi misi pokok, sistem nilai yang dianut, serta 
eksistensi organisasi, apakah sementara atau jangka panjang. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa kaderisasi memiliki peran yang sangat 
penting. Adapun peran penting kaderisasi adalah sebagai berikut: 
1. Pewarisan nilai-nilai organisasi yang baik 
Proses transfer nilai adalah suatu proses untuk memindahkan 
sesuatu (nilai) dari satu orang ke orang lain. Nilai-nilai ini bisa berupa hal-
hal yang tertulis atau yang sudah tercantum dalam aturan-aturan 
organisasi (seperti konsepsi, AD/ART, dan aturan-aturan lainnya) maupun 
nilai yang tidak tertulis atau budaya-budaya baik yang terdapat dalam 
organisasi (misalnya budaya diskusi) maupun kondisikondisi terbaru yang 
menjadi kebutuhan dan keharusan untuk ditransfer. 
2. Penjamin keberlangsungan organisasi 
Organisasi yang baik adalah organisasi yang mengalir, yang berarti 
dalam setiap keberjalanan waktu ada generasi yang pergi dan ada 
generasi yang datang. Dengan demikian keberlangsungan organisasi 
dapat dijamin dengan adanya sumber daya manusia yang menggerakan, 
jika sumber daya manusia tersebut hilang maka dapat dipastikan bahwa 
organisasinya pun akan mati. Regenerasi berarti proses pergantian dari 







3. Sarana belajar bagi anggota 
Tempat di mana anggota mendapat pendidikan yang tidak didapat di 
bangku pendidikan formal. Pendidikan itu sendiri berarti proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam 
proses mendewasakan manusia melalui proses pengajaran dan pelatihan. 
Pendidikan di sini mencakup dua hal yaitu pembentukan dan 
pengembangan. Pembentukan karena dalam kaderisasi terdapat output 
yang ingin dicapai, sehingga setiap individu yang terlibat di dalam 
dibentuk karakternya sesuai dengan output. Pengembangan karena setiap 
individu yang terlibat di dalam tidak berangkat dari nol tetapi sudah 
memiliki karakter dan skill sendiri-sendiri yang terbentuk sejak kecil, 
kaderisasi memfasilitasi adanya proses pengembangan itu. Pendidikan 
yang dimaksudkan di sini terbagi dua yaitu dengan pengajaran  (dalam 
lingkup kaderisasi lebih mengacu pada karakter) dan pelatihan  (dalam 
lingkup kaderisasi lebih mengacu pada skill). Dengan menggunakan kata 
pendidikan, kaderisasi mengandung konsekuensi adanya pengubahan 
sikap dan tata laku serta proses mendewasakan. Hal ini sangat terkait erat 
dengan proses yang akan dijalankan pada tataran lapangan, bagaimana 
menciptakan kaderisasi yang intelek untuk mendekati kesempurnaan 
pengubahan sikap dan tata laku serta pendewasaan. Terkait dengan 





a. Melakukan rekrutmen anggota baru. Penanaman awal nilai 
organisasi agar anggota baru bisa paham dan bergerak menuju 
tujuan organisasi. 
b. Menjalankan proses pembinaan, penjagaan, dan pengembangan 
anggota Membina anggota dalam setiap pergerakkannya. 
Menjaga anggota dalam nilai nilai organisasi dan memastikan 
anggota tersebut masih sepaham dan setujuan. Mengembangkan 
skill dan knowledge anggota agar semakin kontributif. 
c. Menyediakan sarana untuk pemberdayaan potensi anggota 
sekaligus sebagai pembinaan dan pengembangan aktif Kaderisasi 
akan gagal ketika potensi anggota mati dan anggota tidak 
terberdayakan. 
d. Mengevaluasi dan melakukan mekanisme kontrol organisasi 
Kaderisasi bisa menjadi evaluator organisasi terhadap anggota. 
Sejauh mana nilai-nilai itu terterima anggota, bagaimana 
dampaknya, dan sebagainya. 
Jadi, kaderisasi (sebagai proses) memiliki tugas atau tujuan sebagai 
proses humanisasi atau pemanusiaan dengan cara transofmasi nilai-nilai 
agar tri dharma perguruan tinggi dapat terwujud. Pemanusiaan manusia 
disini dimaksudkan sebagai sebuah proses pentrasformasian nilai-nilai 
yang membuat manusia (mahasiswa) agar mampu meningkatkan potensi 





Kaderisasi merupakan hal penting bagi sebuah organisasi, karena 
merupakan inti dari kelanjutan perjuangan organisasi ke depan. Tanpa 
kaderisasi, rasanya sangat sulit dibayangkan sebuah organisasi dapat 
bergerak dan melakukan tugas-tugas keorganisasiannya dengan baik dan 
dinamis. Kaderisasi adalah sebuah keniscayaan mutlak membangun 
struktur kerja yang mandiri dan berkelanjutan. Fungsi dari kaderisasi 
adalah mempersiapkan calon-anggota yang siap melanjutkan tongkat 
estafet perjuangan sebuah organisasi. Kader suatu organisasi adalah 
orang yang telah dilatih dan dipersiapkan dengan berbagai keterampilan 
dan disiplin ilmu, sehingga dia memiliki kemampuan yang di atas rata-rata 
orang umum. 
Pandangan umum mengenai kaderisasi suatu organisasi dapat 
dipetakan menjadi dua ikon secara umum. Pertama, pelaku kaderisasi 
(subjek). Dan kedua, sasaran kaderisasi (objek). Untuk yang pertama, 
subyek atau pelaku kaderisasi sebuah organisasi adalah individu atau 
sekelompok orang yang dipersonifikasikan dalam sebuah organisasi dan 
kebijakan-kebijakannya yang melakukan fungsi regenerasi dan 
kesinambungan tugas-tugas organisasi. 
Sedangkan yang kedua adalah obyek dari kaderisasi, dengan 
pengertian lain adalah individu-individu yang dipersiapkan dan dilatih 
untuk meneruskan visi dan misi organisasi. Sifat sebagai subyek dan 
obyek dari proses kaderisasi ini sejatinya harus memenuhi beberapa 





yang handal, cerdas dan matang secara intelektual dan psikologis. 
Sebagai obyek dari proses kaderisasi, sejatinya seorang kader memiliki 
komitmen dan tanggung jawab untuk melanjutkan visi dan misi organisasi 
ke depan. Karena jatuh bangunnya organisasi terletak pada sejauh mana 
komitmen dan keterlibatan mereka secara intens dalam dinamika 
organisasi, dan tanggung jawab mereka untuk melanjutkan perjuangan 
organisasi yang telah dirintis dan dilakukan oleh para pendahulu-
pendahulunya. 
2.4 Teori Habitus Bourdieu 
Teori Pierre Bourdieu dijiwai oleh hasrat untuk mengatasi 
pertentangan antara objektivisme dan subjektivisme. Ia meletakkan 
pemikiran Durkheim dan hasil studinya tentang fakta sosial, strukturalisme 
Saussure, Levi-Strauss, dan struktural Marxis ke dalam pandangan 
penganut objektivisme. Perspektif tersebut dikritik karena menekankan 
perhatian pada struktur objektif dan mengabaikan proses konstruksi sosial 
(social construction) melalui proses mana aktor merasakan, memikirkan, 
dan membangun struktur ini dan kemudian mulai bertindak berdasarkan 
struktur yang dibangunnya itu. Teoretisi objektivisme mengabaikan 
keagenan dan agen, sedangkan Bourdieu lebih menyukai pandangan 
teoretisi strukturalis namun tanpa mengabaikan agen50. 
Tujuan ini mendorong Bourdieu ke arah pendirian penganut 
subjektivisme yang di masa studinya didominasi oleh eksistensialisme 
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Sartre. Selain itu, fenomenologi Schutz, interaksionisme simbolik Blumer, 
dan etnometodologi Garfinkel juga dianggap sebagai contoh subjektivisme 
yang memusatkan perhatian pada cara agen memikirkan, menerangkan, 
atau menggambarkan dunia sosial sambil mengabaikan struktur objektif di 
mana proses itu muncul. Bourdieu melihat teori-teori tersebut 
memusatkan perhatian pada keagenan dan mengabaikan struktur51. 
Bourdieu memusatkan perhatian pada hubungan dialektika antara 
struktur objektif dan fenomena subjektif. Untuk menghindari dilema antara 
objektivisme dan subjektivisme, Bourdieu memusatkan perhatian pada 
praktik, yang dilihatnya sebagai hasil hubungan dielektika antara struktur 
dan agen (agency/aktor). Praktik tidak ditentukan secara objektif, dan 
bukan hasil kemauan bebas. Bourdieu kemudian memberi label orientasi 
teoretisnya sebagai strukturalisme konstruktivis, konstruktivisme 
strukturalis, atau strukturalisme genetis. Bourdieu melihat struktur objektif 
sebagai bebas dari kesadaran dan kemauan agen, yang mampu 
membimbing dan mengendalikan praktik atau representasi mereka. 
Bourdieu sekaligus menerima pendirian konstruktivisme yang 
membuatnya bisa menjelaskan asal-usul pola perspektif pemikiran dan 
tindakan, maupun struktur sosial
52
. 
Inti karya Bourdieu dan inti upayanya untuk menyintesis analisis 
mikro dan makro, dan menjembatani subjektivisme dan objektivisme 
terletak dalam konsepnya tentang habitus/ kebiasaan dan 









field/ranah/arena, serta hubungan dialektik antar keduanya. Habitus ada di 
dalam pikiran aktor, sedangkan field ada di luar pikiran mereka. 
2.4.1 Habitus 
Secara literer, habitus adalah satu kata bahasa Latin yang mengacu 
kepada kondisi, penampakan, situasi yang tipikal atau habitual, khususnya 
pada tubuh. Habitus merupakan suatu sistem skema generatif yang 
didapatkan dan disesuaikan secara objektif dengan kondisi khas di mana 
dia dibangun. Disposisi dan skema klasifikatori generatif yang merupakan 
esensi dari habitus tersimbolkan dalam hakikat manusia sejati. 
Perwujudan ini memiliki tiga makna dalam karya Bourdieu53: 
1. Habitus hanya ada di dalam kepala aktor (dan kepala adalah bagian 
dari tubuh). 
2. Habitus hanya ada di dalam, melalui, dan disebabkan oleh praksis 
aktor dan interaksi antara mereka dengan lingkungan yang 
melingkupinya: cara berbicara, cara bergerak, cara membuat sesuatu, 
atau apapun. Dalam hal ini, habitus secara empatis bukanlah satu 
konsep abstrak dan idealis. Ini tidak hanya termanifestasi dalam 
perilaku, namun merupakan suatu bagian integral darinya (dan 
sebaliknya). 
3. Taksonomi praktis yang ada pada inti skema generatif habitus berakar 
di dalam tubuh.  
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Habitus yang ada pada waktu tertentu merupakan hasil ciptaan 
kehidupan kolektif yang berlangsung selama periode historis yang relatif 
panjang. Habitus sebagai produk historis menciptakan tindakan individu 
dan kolektif sesuai dengan pola yang ditimbulkan oleh sejarah. Hal ini 
menunjukkan bahwa habitus tidak terlepas dari konteks kesejarahan. 
Kebiasaan individu diperoleh melalui pengalaman hidupnya dan 
mempunyai fungsi tertentu dalam sejarah dunia sosial di mana kebiasaan 
itu terjadi. Habitus dapat bertahan lama dan dapat pula berubah, dalam 
artian dapat dialihkan dari satu bidang ke bidang yang lain. Contohnya: 
orang yang tercerabut dari akar kebiasaan agraris dalam masyarakat pra-
kapitalis masa kini dan dipekerjakan di Wall Street. Kebiasaan yang 
diperoleh dalam kehidupan masyarakat pra-kapitalis tidak akan mempu 
mengatasi dengan baik kehidupan di Wall Street54. 
Habitus menghasilkan dan dihasilkan oleh kehidupan sosial. Di satu 
sisi, habitus merupakan struktur yang menstruktur (structuring structure), 
yaitu sebuah struktur yang menstruktur kehidupan sosial. Namun di sisi 
lain, habitus adalah struktur yang terstruktur (structured structure), yaitu 
struktur yang distrukturasi oleh dunia sosial. Bourdieu melukiskan habitus 
sebagai dialektika internalisasi dari eksternalitas dan eksternalisasi dari 
internalitas. Dengan demikian, konsep habitus memungkinkan Bourdieu 
lari dari keharusan memilih antara subjektivisme dan objektivisme, juga 
lari dari pemikiran filsafat tentang subjek tanpa melepaskan diri dari 
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pemikiran tentang agen, dan menghindarkan diri dari filsafat tentang 
struktur, namun tidak lupa untuk memperhatikan pengaruhnya terhadap 
dan melalui agen55. 
Habitus adalah sebuah struktur yang diinternalisasikan yang 
mengendalikan pikiran dan pilihan tindakan, namun habitus tidak 
menentukannya. Kurangnya determinasi ini merupakan pembeda 
pendirian Bourdieu dengan pendapat teoretisi strukturalis dominan. Bagi 
Bourdieu, habitus mengusulkan apa yang sebaiknya dipikirkan orang dan 
apa yang sebaiknya mereka pilih untuk dilakukan. Dalam melakukan 
pilihan, aktor menggunakan pertimbangan mendalam berdasarkan 
kesadaran, meski proses pembuatan keputusan itu mencerminkan 
berperannya habitus. Habitus menyediakan prinsip-prinsip yang 
memungkinkan aktor membuat pilihan dan memilih strategi yang akan 
digunakan dalam kehidupan sosial. Orang tidaklah bodoh, namun orang 
juga tidak rasional sepenuhnya. Menurut Bourdieu, aktor bertindak 
menurut cara yang reasonable (masuk akal). Aktor memiliki perasaan 
dalam bertindak; ada logika tertentu untuk apa orang bertindak, itulah 
yang disebut sebagai logika tindakan. Habitus bukanlah struktur yang 
tetap dan tak dapat berubah, namun diadaptasi oleh individu yang secara 
konstan berubah di hadapan situasi yang saling bertentangan di mana 
mereka berada. Habitus berfungsi di bawah tingkat kesadaran dan 







bahasa, di luar jangkauan pengamatan dan pengendalian oleh 
kemauan56. 
Pada akhirnya, sisi kurang sadar dari disposisi habitus adalah apa 
yang memproduksi praksis. Ini yang dimaksud Bourdieu ketika ia 
mengatakan bahwa disposisi yang mengubah habitus merupakan basis 
generatif dari praksis. Kata yang digunakan Bourdieu mengindikasikan 
satu hubungan kausal antara habitus dan praksis yang tidak mekanis 
maupun deterministik: habitus membimbing aktor untuk melakukan suatu 
hal, dia menyediakan satu basis bagi pembentukan praksis. Praksis 
diproduksi di dalam dan oleh interaksi antara habitus dan disposisinya, di 
satu sisi, dan kendala, permintaan dan kesempatan arena sosial atau 
pasar yang disesuaikan dengan habitus atau tempat pergerakan aktor, di 
sisi yang lain. Hal ini dicapai melalui proses penyesuaian habitus dan 
praksis individu yang kurang lebih dilakukan secara sadar atas tujuan dan 
kendala eksternal dan objektif dari dunia sosial57. 
Begitu diperoleh, habitus memicu dan mengkondisikan semua 
pembelajaran dan pengalaman sosial berikutnya. Habitus melahirkan isu 
kemungkinan perubahan, baik pada level individu maupun pada level 
kolektif, karena, meskipun habitus tergambarkan dalam perilaku individu, 
ini merupakan fenomena sosial. Kemungkinan perubahan, pada gilirannya 
mengarahkan kita untuk mempertimbangkan hubungan antara habitus 
subjektif dengan dunia objektif orang lain dan hal lain. Habitus merupakan 
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tempat bagi internalisasi realitas dan eksternalisasi internalitas. Hubungan 
dialektis antara struktur objektif dengan struktur kognitif dan motivatif yang 
dihasilkan cenderung mereproduksinya. Habitus secara objektif 
disesuaikan dengan kondisi khas di mana dia dibentuk, atau bahwa 
kondisi yang berhubungan dengan suatu kelas eksistensi tertentu 
menghasilkan habitus58. 
Terdapat tiga pandangan yang berbeda: kondisi objektif 
menghasilkan habitus, habitus disesuaikan dengan kondisi objektif, dan 
terdapat hubungan resiprokal atau dialektis antar habitus. Perlu dibedakan 
antara habitus sebagai bagian dari individu dan habitus sebagai fenomena 
homogen dan kolektif yang secara mutual disesuaikan untuk dan oleh 
kelompok sosial atau suatu kelas. Pada kasus pertama, habitus 
didapatkan oleh individu melalui pengalaman dan sosialisasi eksplisit 
pada masa awal kehidupan. Kehidupan dan pengalaman selanjutnya 
menjadi proses penyesuaian antara subjektivitas (habitus) dengan realitas 
objektif59. 
Habitus sebagai disposisi yang dimiliki bersama, sebagai suatu 
kategori klasifikatoris dan skema generatif merupakan hasil dari sejarah 
kolektif. Habitus adalah satu produk sejarah yang menghasilkan praksis 
individual dan kolektif menurut skema yang dibangun oleh sejarah. Orang 
menciptakan sejarah mereka sendiri, walaupun bukan atas dasar pilihan 
mereka. Habitus tidak dapat dianggap sebagai kebajikan kolektif kumulatif 
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dari kelompok. Dunia objektif di mana kelompok-kelompok itu eksis, dan 
lingkungan objektif sebagaimana dialami dari cara pandang anggota 
individu dari suatu kelompok, merupakan produk dari praksis masa lalu 
dari generasi sebelumnya60. 
Sejarah mengalami puncaknya pada rangkaian momen tiada putus 
dalam suatu proses produksi dan reproduksi dalam praksis kehidupan 
sehari-hari. Di sini terdapat proses produksi, proses penyesuaian, dan 
hubungan dialektis antara sejarah kolektif yang tertulis dalam kondisi 
objektif dan habitus yang tertulis dalam individu. Sejarah diterima sebagai 
sesuatu yang diterima apa adanya, yaitu satu keharusan aksiomatis dari 
realitas objektif. Hal ini merupakan landasan dari habitus61. 
Bagaimana habitus memproduksi praksis?. Sejarah merupakan 
rangkaian berlanjut dari hasil yang akan tampak (probabilitas). Praksis 
adalah produk dari apa yang dilakukan orang. Pada gilirannya, praksis 
merupakan produk dari habitus, sekaligus berperan untuk 
mereproduksinya. Habitus adalah suatu kulminasi sejarah yang terus 
berlanjut. Konsekuensinya, sejarah cenderung mengulang dirinya dan 
tatus quo dipertahankan. Proses reproduksi sosial dan budaya 
bertanggung jawab kepada kontinuitas dan regularitas struktur sosial
62
. 
Kebiasaan menjadi konsep penting dalam mendamaikan ide tentang 
struktur dengan ide tentang praktik. Kebiasaan adalah sesuatu yang 
membuat seseorang bereaksi secara efisien dalam semua aspek 
                                                             
60
 Ibid., hal. 116. 
61
 Ibid., hal. 116-117. 
62





kehidupannya. Kebiasaan membekali seseorang dengan hasrat, motivasi, 
pengetahuan, keterampilan, rutinitas, dan strategi yang akan 
memproduksi status. Keluarga dan sekolah berperan penting dalam 
membentuk kebiasaan yang berbeda-beda63. 
2.4.2 Arena 
 Menurut Bourdieu, arena lebih bersifat relasional daripada struktural. 
Arena merupakan jaringan hubungan antar posisi objektif di dalamnya. 
Keberadaan hubungan ini terlepas dari kesadaran dan kemauan individu. 
Arena bukanlah interaksi atau ikatan karena bukanlah intersubjektif antara 
individu. Penghuni posisi mungkin agen individual atau lembaga, dan 
penghuni posisi ini dikendalikan oleh struktur arena. Dalam kehidupan 
sosial, terdapat sejumlah arena yang semi otonomi, dan semuanya 
dengan logika khususnya sendiri-sendiri, dan semuanya membangkitkan 
keyakinan di kalangan aktor mengenai sesuatu yang dipertaruhkan dalam 
arena64. 
Bourdieu melihat arena sebagai sebuah arena pertarungan. Arena 
adalah juga merupakan arena perjuangan. Struktur arenalah yang 
menyiapkan dan membimbing strategi yang digunakan oleh penghuni 
posisi tertentu, baik secara individual maupun kolektif, yang mencoba 
melindungi atau meningkatkan posisi mereka untuk memaksakan prinsip 
penjenjangan sosial yang paling menguntungkan bagi produk mereka 
sendiri. Arena adalah sejenis pasar kompetisi di mana berbagai jenis 
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modal (ekonomi, kultur, sosial, dan simbolik) digunakan dan disebarkan. 
Arena juga merupakan arena politik (kekuasaan) yang sangat penting; 
hierarkhi hubungan kekuasaan di dalam arena politik membantu menata 
semua arena yang lain65. 
Posisi berbagai agen dalam arena ditentukan oleh jumlah dan bobot 
relatif dari modal yang mereka miliki. Bourdieu bahkan menggunakan 
perbandingan kekuatan militer untuk melukiskan arena. Arena 
dikatakannya sebagai benteng strategis untuk dipertahankan dan direbut 
dalam arena perjuangan. Kapital-lah yang memungkinkan orang untuk 
mengendalikan nasibnya sendiri maupun nasib orang lain66. 
Penghuni posisi dalam arena menggunakan berbagai strategi. 
Gagasan ini menunjukkan bahwa bagi Bourdieu, aktor memiliki derajat 
kebebasan tertentu. Habitus tidak meniadakan peluang untuk membuat 
perhitungan strategis di pihak agen. Strategi tidak mengacu pada tujuan 
dan rencana untuk mengejar tujuan yang sudah diperhitungkan, tetapi 
mengacu pada perkembangan aktif garis tindakan yang diarahkan secara 
objektif yang menaati aturan dan membentuk pola yang koheren dan 
secara sosial dapat dipahami. Melalui strategi itulah, penghuni posisi itu 
berupaya secara individual atau kolektif melindungi atau meningkatkan 
posisi mereka dan berupaya memaksakan prinsip perjenjangan yang 
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paling menguntungkan terhadap produk mereka sendiri. Strategi agen 
tergantung pada posisi mereka dalam arena67. 
2.4.3 Penerapan Konsep Habitus dan Arena 
Dalam menekankan pentingnya habitus dan arena, Bourdieu 
menolak untuk memisahkan antara metodologi individualis dan metodologi 
menyeluruh, dan menerima pendirian yang akhir-akhir ini disebut sebagai 
relasionisme metodologis. Bourdieu memusatkan perhatian pada 
hubungan antara habitus dan arena. Hubungan ini berperan dalam dua 
cara. Di satu sisi, arena mengkondisikan habitus; di sisi lain, habitus 
menyusun arena, sebagai sesuatu yang bermakna, yang memiliki arti dan 
nilai68. Bourdieu tidak hanya berusaha membangun sistem teori abstrak. 
Ia pun menghubungkannya dengan serentetan pemikiran empiris dan 
dengan cara demikian terhindar dari perangkap intelektualisme murni. 
Penerapkan pendekatan teoretisnya dapat ditemukan dalam studi empiris 
tentang distingsi (distinction) yang meneliti preferensi estetis antara 
kelompok berlainan dalam suatu masyarakat secara menyeluruh69.  
2.5 Kerangka Pikir 
Terkait penelitian yang akan dilakukan, peneliti di sini mengambil 
sebuah kerangka pemikiran dalam menganalisis proses pengkaderan 
Badan Eksekutif Mahasiswa FISIP Universitas Hasanuddin tahun 1991-
1995 dalam membentuk kepribadian politik. Di sisi lain, penelitian ini juga 
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menganalisis proses pendidikan politik yang dilakukan oleh Badan 
Eksekutif Mahasiswa FISIP Universitas Hasanuddin tahun 1991-1995. 
Periode tahun 1991-1995 diambil oleh peneliti dengan alasan kuat 
bahwa di periode tersebut telah melahirkan beberapa alumni FISIP 
Universitas Hasanuddin yang saat ini telah menduduki posisi penting di 
pemerintahan daerah/kota, seperti Syamsu Rizal, Tomy Satria Yulianto, 
dan Indah Putri Indriani. Ketiga aktor tersebut merupakan anggota BEM 
Fisip Unhas di masanya dan menduduki posisi penting di lembaga 
kemahasiswaan. 
Pola pembentukan kepribadian politik akan dianalisis sejauh mana 
pendidikan politik baik secara umum maupun secara khusus seperti 
pengkaderan yang dilakukan oleh BEM FISIP Unhas tahun 1991-1995 
mempengaruhi keberhasilan aktor-aktor tersebut. Kajian konsep dan 
teoritis telah menunjukkan pentingnya pembentukan kepribadian 
seseorang melalui pendidikan politik agar menjadi habitus sehingga 
seseorang memiliki karakter kepemimpinan sebagai pondasi dasar dalam 
menjadi pemimpin. 
Teori habitus menegaskan bahwa proses pembentukan kepribadian 
seseorang terjadi di dalam dirinya sendiri melalui pengaruh lingkungan 
yang telah berlangsung lama sehingga bersifat tahan lama dan pada 
akhirnya mempengaruhi karakteristik kepemimpinan seseorang. Pada 
posisi ini, lembaga kemahasiswaan juga memungkinkan berposisi sebagai 





setiap langkah hidupnya. Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan 
kerangka piker berikut. 
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Metode penelitian dalam bab ini menguraikan prosedur-prosedur 
yang dilakukan sehingga penelitian ini dapat terlaksana. Adapun subbab 
yang akan diuraikan, yaitu lokasi penelitian, tipe dan jenis penelitian, 
informan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, fokus 
penelitian dan teknik analisis data. 
3.1 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekretariat Badan Eksekutif 
Mahasiswa (BEM) FISIP Universitas Hasanuddin. Adapun penelitian ini 
dilakukan selama kurang lebih 5 bulan. 
3.2 Dasar dan Tipe Penelitian 
Adapun dasar dalam penelitian ini yaitu bersifat kualitatif dengan 
tipe deskriptif analisis. Penelitian kualitatif yang berkarakteristik deskriptif 
dimaksudkan agar hal-hal yang diperoleh peneliti setelah pengumpulan 
data dapat digambarkan secara jelas, sebagaimana apa adanya. Data-
data yang diperoleh tersebut dapat berupa transkip wawancara, catatan 
data lapangan, dokumen pribadi, dan foto-foto sebagai hasil 
dokumentasi70. 
Sesuai dengan hal tersebut, maka penulis akan menggambarkan 
(mendeskripsikan) proses pengkaderan Badan Eksekutif Mahasiswa 
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FISIP Universitas Hasanuddin tahun 1991-1995 dalam membentuk 
kepribadian politik. Di sisi lain, penelitian ini juga menganalisis proses 
pendidikan politik yang dilakukan oleh Badan Eksekutif Mahasiswa FISIP 
Universitas Hasanuddin tahun 1991-1995. 
3.3 Informan Penelitian 
Informan yang diwawancarai dalam penelitian ditentukan secara 
purposive (bertujuan), dengan melihat kesesuaian antara calon informan 
dengan informasi yang dibutuhkan. Artinya, informan yang akan dipilih 
adalah mereka yang pernah menjabat di BEM FISIP Unhas Periode 1991-
1995 dan saat ini telah menjadi aktor/pejabat di tingkatan kabupaten/kota.  
Adapun informan penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3.1 Informan Penelitian 
No Nama Jabatan 
1 Syamsu Rizal 
Wakil Walikota Makassar Periode 2014-
2019 
2 Tomy Satria Yulianto 
Wakil Bupati Kabupaten Bulukumba 
Periode 2016-2021 
Syamsu Rizal merupakan alumni Jurusan Ilmu Komunikasi Fisip 
Unhas. Beliau adalah angkatan 1991 di Fisip Unhas dan pernah menjabat 
sebagai Ketua Senat Fisip Unhas Periode 1993-1994 (Saat itu BEM masih 
berstatus senat). Sementara Tomy Satria Yulianto merupakan alumni 
Program Studi Ilmu Politik Fisip Unhas tahun 2000. Beliau adalah 
angkatan 1994 di Fisip Unhas dan pernah menjabat sebagai Ketua 





pernah juga menjabat sebagai Wakil Ketua Dewan Perwakilan Mahasiswa 
Fisip Unhas Periode 1997-1998. 
3.4 Sumber Data 
Untuk mendukung validitas penelitian ini, ada dua jenis data yang 
hendak dikumpulkan untuk  selanjutnya menjadi bahan analisis yakni: 
1.  Data primer merupakan data utama dalam penelitian ini. Data 
primer diperoleh secara langsung dari sumber data baik sebagai 
responden maupun informan melalui hasil wawancara dan 
observasi. 
2. Data sekunder berupa data-data dan informasi tidak langsung yang 
diperoleh dari dokumen laporan-laporan, naskah peraturan/ 
kebijakan, leaflet/ brosur, dan situs-situs yang relevan. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Wawancara (Interview) 
Wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengumpulkan keterangan, ataupun pendapat informan yang dilakukan 
secara mendalam. Mc Milan & Schumacher71 mendefinisikan wawancara 
mendalam sebagai proses tanya jawab yang terbuka untuk memperoleh 
data sesuai dengan setting penelitian sehingga informan dapat 
menggambarkan secara jelas kejadian-kejadian tertentu. Dengan 
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demikian, kunci memahami wawancara mendalam adalah adanya dialog 
yang efektif antara pewawancara dan yang diwawancarai sesuai dengan 
setting penelitian. 
Proses wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara tidak 
terstruktur. Wawancara tak-terstruktur digunakan untuk memahami 
kompleksitas perilaku anggota masyarakat tanpa adanya kategori a priori 
yang dapat membatasi kekayaan data yang dapat diperoleh.72 Spradley73 
menjelaskan salah satu contoh pola interaksi peneliti-informan, yang 
menurutnya hal ini tidak akan pernah terpikirkan dalam lingkungan 
keilmuan sosiologi klasik, yakni aspek fundamental dari teknik wawancara 
tak-terstruktur, yaitu kukuhnya hubungan antara manusia dengan 
informan dan hasrat untuk memahami lebih daripada sekedar 
menjelaskan. 
Wawancara di sini dimaksudkan dimana peneliti menggunakan 
pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun sebelumnya berbentuk 
pedoman wawancara. Wawancara akan dilakukan dengan pada informan 
dalam penelitian ini yang telah ditentukan secara purposive dengan 
menggunakan pedoman wawancara, yaitu pokok masalah yang menjadi 
bahan pembicaraan. 
Sebagaimana yang telah diketahui, proses wawancara tak-
terstruktur akan dilakukan kepada dua informan yang telah disebutkan 
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sebelumnya mengenai proses pengkaderan BEM FISIP Unhas di 
masanya dalam membentuk kepribadian politiknya dan proses pendidikan 
politik yang dilakukan BEM FISIP Unhas pada masanya. 
2. Observasi (Observation) 
Kegiatan observasi meliputi pengamatan, pencatatan secara 
sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-
hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang 
dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi 
partisipan. Iskandar74 menguraikan bahwa observasi partisipan adalah 
metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 
penelitian melalui pengamatan dan pengindraan dimana observer atau 
peneliti benar-benar terlibat dalam keseharian informan. 
Terkait fokus permasalahan dalam penelitian ini, yaitu proses 
pengkaderan Badan Eksekutif Mahasiswa FISIP Universitas Hasanuddin 
tahun 1991-1995 dalam membentuk kepribadian politik dan proses 
pendidikan politik yang dilakukan oleh Badan Eksekutif Mahasiswa FISIP 
Universitas Hasanuddin tahun 1991-1995, maka observasi dalam hal ini 
dimaksudkan dengan menelusuri aktifitas keseharian kedua aktor tersebut 
terutama melalui pemberitaan di berbagai media. Hal ini dapat menjadi 
pelengkap data penelitian terutama dalam menganalisis pendidikan politik 
BEM FISIP Unhas di masanya apakah mempengaruhi kepribadian dalam 
hal karakter kepemimpinan keda aktor tersebut. 
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3. Studi Dokumentasi 
Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang 
bersumber dari arsip dan dokumen baik yang berada di tempat penelitian 
ataupun yang berada di luar tempat penelitian. Arikuntono75 menjelaskan 
bahwa teknik dokumentasi merupakan kegiatan menelaah referensi-
referensi yang berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian. 
Dokumen-dokumen yang dimaksud adalah dokumen pribadi, dokumen 
resmi, transkip, buku, majalah, notulen rapat, foto-foto, rekaman kaset 
termasuk data statistik. 
Dokumen-dokumen yang diperoleh peneliti terkait permasalahan 
dalam penelitian ini, nantinya akan dianalisis dengan memeriksa dokumen 
secara sistematis dan obyektif. Dokumen-dokumen terkait Badan 
Eksekutif Mahasiswa (BEM) FISIP Universitas Hasanuddin menjadi 
penting karena dapat mendukung dan menambah kepercayaan serta 
pembuktian masalah dalam penelitian ini. 
Adapun dokumen-dokumen yang penting dan mendukung proses 
penelitian ini, antara lain Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) Badan 
Eksekutif Mahasiswa (BEM) FISIP Universitas Hasanuddin, Konstitusi 
(AD/ART) BEM Fisip Universitas Hasanuddin, dan berbagai hasil notulen 
rapat mengenai berbagai kegiatan dan pengkaderan BEM FISIP 
Universitas Hasanuddin.  
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3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 












 Gambar 3.1 Analisis Data Miles dan Haberman 
1. Reduksi Data 
Reduksi data, dilakukan dengan merangkum keseluruhan data-data 
yang telah dikumpulkan lalu memilah-milahnya. Data-data yang telah 
dikumpulkan kemudian dipilah-pilah sesuai dengan rumusan masalah 
dalam penelitian ini. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan setelah data yang 
telah direduksi kemudian ditempatkan dan dianalisis lebih jauh 
berdasarkan permasalahan yang hendak dijawab. Penyajian data ini 
merupakan totalitas dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
yang disajikan dalam bentuk hasil penelitian lalu dilakukan pembahasan 
secara sistematis dan menyeluruh.  
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Setelah penyajian data dilakukan, selanjutnya akan ditarik 
kesimpulan berdasarkan rumusan masalah. 
3.7 Pengabsahan Data 
Adapun teknik penjamin keabsahan data yang digunakan oleh 
peneliti, yaitu triangulasi data. Triangulasi data adalah menggali 
kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber 
perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, 
peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant obervation), 
dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau 
tulisan  pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara  itu akan 
menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan 
memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena 
yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan 














GAMBARAN UMUM LOKASI  PENELITIAN 
Pada bab ini akan di uraikan gambaran umum lokasi penelitian untuk 
memudahkan pembaca memahami situasi dan kondisi objek penelitian. 
Penulis akan menguraikan Sejarah Umum Universitas Hasanuddin, Badan 
Eksekutif Mahasiswa (BEM) FISIP Unhas, serta konsep pengkaderan 
BEM FISIP Unhas. 
4.1 Gambaran Umum Universitas Hasanuddin 
Universitas Hasanuddin, atau yang biasa disingkat dengan sebutan 
UNHAS, merupakan salah satu universitas negeri yang popular di 
kawasan Indonesia bagian Timur . Menurut situs resmi universitas77 
dijelaskan bahwa cikal bakal berdirinya Universitas Hasanuddin di kota 
Makassar  adalah pada tahun 1947 universitas Indonesia yang berusat di 
Jakarta, membangun Fakultas Ekonomi  di Makassar yang merupakan 
cabang Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (UI) Jakarta berdasarkan 
keputusan Letnan Jenderal Gubernur Pemerintah Hindia Belanda Nomor 
127 tanggal 23 Juli 1947. Namun sayang, Fakultas ekonomi yang ada di 
Makassar mengalami stagnasi beberapa saat. 
Bersamaan dengan itu, yakni di akhir tahun 1950, beberapa tokoh 
seperti Nuruddin Sahadat, Prof.  Drs.  G.J. Wolhoff, Mr. Tjia Kok Tjiang, 
J.E. Tatengkeng serta yang lainnya, tengah mempersiapkan pendirian 
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Fakultas Hukum  swasta. Akhirnya, mereka kemudian melahirkan sebuah 
Balai Pe rguruan Tinggi  yang dberi nama “Sawerigading”  yang di bawahi 
oleh Prof.  Drs.  G.J. Wolhoff. Namun perjuangan mereka tidak berhenti 
sampai disitu saja, mereka tetap berusaha untuk mewujudkan mimpi 
mereka yaitu menbentuk universitas negeri. Hingga kemudian 
terbentuklah Panitia Pejuang Universitas Negeri di bulan Maret 1950. 
Panitia berusaha dengan sangak keras, menempuh berbagai jalan, seperti 
membuka Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat cabang 
Fakultas Hukum Universitas Indonesia (UI) yang resmi didirikan tanggal 3 
Maret 1952 dan mendirikan fakultas kedokteran  yang diresmikan pada 
tanggal 28 Januari 1956 oleh Menteri P dan K Prof.  Mr. R. Soewandi. 
Setelah usaha yang keras, dilandasi dengan semangat kerja yang tinggi, 
universitas Hasanuddin bisa terbentuk tertanggal 10 September 1956. 
Setelah diresmikan sebagai sebuah universitas negeri pada tanggal 
10 september 1956, maka univversitas hasanuddin terus berkembang 
melebarkan sayapnya dengan membentuk fakultas-fakultas yang lainnya.  
Fakultas teknik diresmikan oleh menteri P dan K RI  dengan 
mengeluarkan SK No. 88130/S tertanggal 8 September 1960, Fakultas 
sastra disahkan oleh Menteri PP dan K pada tanggal 3 Desember 1960  
melalui SK No. 102248/UU/1960 , lalu menyusul Fakultas Sosial Politik 
sesuai dengan SK Menteri P & K tertanggal 30 Januari 1961 No. A. 
4692/U.U.41961, yang berlaku mulai 1 Februari 1961.  Pada tanggal 17 





RI Prof.  Dr. lr.  Toyib Hadiwidjaya.  Setahun setelahnya, Fakultas Ilmu 
Pasti dan Ilmu Alam (FIPIA) resmi terbentuk berdasar surat Menteri PTIP 
tanggal 8 Agustus 1963 No. 59 1 BM/PTIP/63 disusul SK Menteri No. 102 
Tahun 1963 berlaku Tanggal 17 Agustus 1963. Fakultas Kedokteran 
Hewan dan Peternakan kemudian menyusul setahun setelahnya dengan 
melalui SK Menteri PTIP No. 37 11964 Tanggal 4 Mei 1964. 
Pada tahun 1970 terbentuk Jurusan Kedokteran Gigi Universitas 
Hasanuddin yang selanjutnya menjadi Fakultas Kedokteran Gigi Unhas 
pada tahun 1983.  Sementara itu di tahun 1982, terbentuklah pula fakultas 
yang kesebelas, yakni Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) yang 
didirikan pada tangggal 5 Nopember 1982. Pada awalnya fakultas ini 
hanya menerima mahasiswa tamatan Diploma Tiga Kesehatan dan nanti 
pada tahun 1987 FKM Unhas menerima tamatan SMA. Selanjutnya, 
sebagai realisasi dari pengembangan Pola Ilmiah Pokok (PIP) yang 
menjadi rujukan orientasi lembaga pendidikan tinggi di Indonesia, maka 
pada tahun 1988 UNHAS secara resmi membuka program Studi Ilmu 
Kelautan dengan SK Dirjen Dikti No.19/Dikti/Kep/1988, tanggal 16 Juni 
1988.  Namun, fakultas ini mengalami perubahan pada tanggal 29 januari 
1996 menjadi Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan berdasarkan SK 






Sejak dikeluarkannya SK Menteri PP dan K No. 3369/S tahun 1956 
hingga saat ini, Universitas Hasanuddin telah dipimpin oleh 12 rektor 
yakni78: 
1. Prof. Mr. A. G. Pringgodigdo      1956 – 1957 
2. Prof. Mr. K.R. M. T. Djokomarsaid    1957 – 1960  
3. Prof. Arnold Mononutu       1960 – 1965 
4. Let. Kol. Dr. M. Natsir Said, S. H.    1965 – 1969  
5. Prof. Dr. A. Hafid         1969 – 1973  
6. Prof. Dr. Ahmad Amiruddin      1973 – 1982  
7. Prof. Dr. A. Hasan Walinono      1982 – 1984  
8. Prof. Dr. Fachrudin        1984 – 1989  
9. Prof. Dr. Basri Hasanuddin,  M.A.    1989 – 1997  
10. Prof. Dr. lr.  Radi A. Gany      1997 – 2006   
11. Prof. Dr. dr. Idrus A. Paturusi      2006 – 2014 
12. Prof. Dr. Dwia Aries Tina Pulubuhu, MA      2014-sekarang 
Saat ini, Universitas Hasanuddin memiliki 14 Fakultas, yakni 
Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum, Fakultas Kedokteran, Fakultas 
Teknik, Fakultas Ilmu Budaya (Sastra),  Fakultas Sosial dan Ilmu Politi, 
Fakultas Pertanian, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Fakultas Peternakan, Fakultas Kedokteran Gigi, Fakultas Kesehatan 
Masyarakat, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan,Fakultas Kehutanan 
dan Fakultas Farmasi. Tidak hanya itu, Universitas hasanuddin juga 







memiliki program Pascasarjana bagi yang hendak melanjutkan 
pendidikannya hingga ke jenjang Magister maupun Doktor. Setiap fakultas 
tediri atas beberapa Jurusan atau Bagian dan Program studi.  Jurusan 
atau Bagian dipimpin oleh seorang Ketua dan Sekertaris yang dipilih oleh 
dosen-dosen pada Jurusan atau Bagian suatu Program Studi tersebut 
untuk masa bakti empat tahun dan dapat dipilih kembali untuk masa bakti 
empat tahun berikutnya. Dari Keempat belas Fakultas dan Program Pasca 
Sarjana  ; terdapat 61 Program Studi S1, 5 profesi, 31 S2, 18 Sp-1, dan 8 
S3. 
Universitas Hasanuddin dilambangkan 
dengan logo berbentuk ayam jantan. Logo ini 
bermakna Universitas Hasanuddin tegak di 
atas benteng kekukuhan tempat berpijak, 
membawa serta pada dirinya simbol-simbol 
kemauan keras, kebebasan berfikir, berjiwa 
besar untuk mencapai keseluruhan ilmu 
pengetahuan, kebahagian dan kesentosaan 
hidup dalam mengabdi kepada kejayaan nusa dan bangsa. Unsur-unsur  
yang terdapat di logo Universitas Hasanuddin antara lain :  
1. Ayam jantan melambangkan sifat dan pribadi Sultan Hasanuddin 
yang mencerminkan sikap intelek, berjiwa besar dan militan dalam 
bergerak ke arah kemajuan. 






2. Pohon Lontar, lambang ilmu pengetahuan tentang keserbagunaan 
manfaat yang diberikannya kepada umat manusia untuk 
kesejahteraan lahir batin. 
3. Benteng, mengingatkan kejayaan bahari tempat UNHAS berdiri. 
Benteng-benteng Somba Opu, Ujungpandang, dan Tallo 
melindungi kota Makassar, mendorong tekad patriotik dan dinamik 
untuk berjasa kepada tanah air. 
4. Buah Padi dan Daun Kelapa, menggugah semangat untuk hidup 
makin berisi kian merunduk, dan keunggulan berdiri tegak 
menghadang badai dan taufan, seperti pohon kelapa yang 
menghiasi persada tanah air.  
Logo Universitas ini tampak apik dengan berbagai unsur warna yang 
memiliki makna tersendiri. Warna  Kuning, dianggap melambangkan 
kedewasaan, kemuliaan, dan kesatriaan, warna Hijau, melambangkan 
kesuburan dan harapan. Warna Putih, melambangkan garis-garis 
kesucian, ketulusan, dan keapikan. Warna Merah, melambangkan 
semangat dan cinta kepada tanah air. Dan Warna Hitam, melambangkan 
kedalaman ilmu pengetahuan dan kebulatan tekad untuk mencapai pribadi 
yang utuh. 
Visi Unhas untuk jangka jangka panjang yakni: Pusat unggulan 
dalam pengembangan insani, ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan 
budaya berbasis Benua Maritim Indonesia. Rumusan visi ini mengandung 





menempatkan Unhas sebagai entitas akademik yang tidak sebatas 
memfasilitasi, tetapi menstimulasi lahirnya segenap potensi, proses, dan 
karya terbaik dalam pengembangan insani, ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, dan budaya berbasis benua maritim Indonesia. Adapun Misi dari 
Universitas Hasanuddin terdiri atas 3 yakni79: 
1. Menyediakan lingkungan belajar yang berkualitas untuk 
mengembangkan kapasitas pembelajar yang inovatif dan proaktif. 
2. Melestarikan, mengembangkan, menemukan, dan menciptakan 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya.  
3. Menerapkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni dan budaya bagi kemasalahatan  benua maritim Indonesia. 
4.2 Gambaran Umum Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) FISIP Unhas 
Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) FISIP Unhas bernama Keluarga 
Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin 
yang selanjutnya disingkat Kema FISIP Unhas pertama kali didirikan pada 
tahun 1983. Secara administratif, BEM FISIP Unhas menaungi tujuh 
Himpunan Mahasiswa di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, yaitu 
Himpunan Mahasiswa Ilmu Pemerintahan, Himpunan Mahasiswa Ilmu 
Politik, Himpunan Mahasiswa Ilmu Administrasi, Himpunan Mahasiswa 
Hubungan Internasional, Himpunan Mahasiswa Antropologi, Korps 
Mahasiswa Komunikasi, dan Keluarga Mahasiswa Sosiologi. Masing-
masing himpunan akan melakukan pengkaderan yang terdiri dari tiga 







tahap, lalu dilanjutkan dengan pengkaderan di tingkatan BEM Fisip 
Unhas. 
Kema FISIP Unhas adalah organisasi intra universitas yang 
berstatus otonom dan merupakan lembaga non-struktural pada Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin.80 Adapun tujuan BEM 
FISIP Unhas, yaitu terbinanya mahasiswa yang bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan memiliki wawasan sosial politik serta idealisme moral 
dalam mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi dan tujuan Pendidikan 
Nasional.81 Anggota Kema FISIP Unhas adalah mahasiswa Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin yang telah terdaftar dalam 
buku induk keanggotaan dan telah memenuhi syarat-syarat 
keanggotaan.82 
Jika Kema FISIP Unhas (BEM) dianggap sebagai fungsi eksekutif 
dalam demokrasi, maka Dewan Mahasiswa adalah lembaga legislatif dan  
yudikatif dalam Kema FISIP Unhas yang disingkat Dema FISIP Unhas dan 
merupakan bagian integral dari Kema FISIP Unhas.83 Adapun kekuasaan 
dan wewenang DEMA FISIP Unhas sebagai berikut:84 
1. Mengadakan sidang umum Kema FISIP Unhas 
2. Menetapkan dan mengesahkan ketua dan wakil ketua BEM FISIP 
Unhas.  
3. Mengadakan sidang-sidang ditingkat Kema FISIP Unhas. 
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4. Melakukan proses yudikasi. 
Fungsi yang dijalankan oleh Dema FISIP Unhas adalah sebagai 
berikut :85 
1. Merumuskan kebijakan di tingkat Kema FISIP Unhas bersama BEM 
dan HMJ (Ex-Officio). 
2. Mengawasi pelaksanaan keputusan-keputusan di tingkat Kema 
FISIP Unhas. 
3. Menampung dan menyalurkan aspirasi anggota Kema FISIP 
Unhas. 
Struktur DEMA FISIP UNHAS terdiri dari ketua dewan, sekretaris, 
bendahara, serta komisi-komisi.86 Pengukuhan anggota Dewan 
Mahasiswa FISIP UNHAS dilakukan dalam sidang umum Kema FISIP 
Unhas.87 
Anggota Kema FISIP Unhas adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin yang telah memenuhi syarat 
keanggotaan. Syarat-syarat keanggotaan Kema FISIP Unhas:88 
a. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Telah melulusi proses pengaderan di tingkat Kema FISIP Unhas 
dan terdaftar sebagai anggota di HMJ dengan memperlihatkan 
sertifikat, piagam, dan/atau tanda bukti semacamnya. 
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c. Mahasiswa pindahan/transfer memperlihatkan tanda bukti dan 
siap mengikuti mekanisme yang akan diatur oleh Dema FISIP 
Unhas. 
Adapun hak dan kewajiban anggota Kema FISIP Universitas 
Hasanuddin, antara lain:89 
1. Setiap anggota Kema FISIP Unhas berkewajiban menaati 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga serta ketentuan 
lainnya yang bersifat mengikat, baik keluar maupun kedalam pada 
tingkat Kema FISIP Unhas. 
2. Setiap anggota Kema FISIP Unhas berhak dan wajib menjaga, 
membela, serta memelihara nama baik FISIP khususnya dan 
Universitas Hasanuddin pada umumnya. 
3. Setiap anggota Kema FISIP Unhas berhak mendapat perlakuan 
dan pelayanan yang adil sesuai ketentuan yang berlaku. 
4. Setiap anggota Kema FISIP Unhas mempunyai :  
a. Hak suara. 
b. Hak memilih dan dipilih.  
c. Hak mengeluarkan pendapat, saran, dan usul secara lisan dan 
tulisan. 
5. Bagi mahasiswa pindahan/transfer dari universitas/perguruan tinggi 
yang sama dapat menggunakan haknya setelah diterima menjadi 
anggota Kema FISIP Unhas 
                                                             
89





a. Gambaran Pengkaderan BEM FISIP Universitas Hasanuddin 
Setiap upaya yang dilakukan dalam suatu institusi kelembagaan 
dapat dikatakan sebagai suatu upaya pengaderan. Pengaderan dalam 
lembaga kemahasiswaan menjadi sangat penting dan mutlak untuk 
dilakukan, karena boleh dikatakan pengaderan merupakan roh dari 
lembaga kemahasiswaan. Eksis tidaknya lembaga kemahasiswaan 
tergantung dari output kader atau pengaderan yang dilakukan oleh 
Lembaga Mahasiswa. Pengkaderan adalah usaha organisasi KEMA FISIP 
UNHAS secara sistematis untuk mensosialisasikan dan mengamalkan 
nilai-nilai dasar pengaderan serta mengaktualisasikan potensi anggota 
sehingga tujuan lembaga dapat tercapai.90 
Masa Orientasi Gerakan Mahasiswa adalah LK1 (Latihan 
Kepemimpinan Tingkat Pertama) yang diselenggarakan oleh BEM FISIP 
UNHAS untuk menjawab mandat konstitusi KEMA FISIP UNHAS. Lahir 
dari keresahan atas permasalahan pendidikan, kelembagaan, mahasiswa, 
dan pengaderan yang ada, yang telah dijelaskan di bab sebelumnya. 
Diharapkan Masa Orientasi Gerakan Mahasiswa mampu menjadi counter 
hegemony bagi pendidikan yang ada saat ini sehingga melahirkan kader 
yang kritis, loyal, dan mampu mewujudkan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi.91 
Masa Orientasi Gerakan Mahasiswa dipilih sebagai nama LK1 KEMA 
FISIP UNHAS periode 2015-2016 karena mahasiswa yang akan direkrut 
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menjadi anggota di KEMA FISIP UNHAS dinilai telah melalui berbagai 
jenjang pengaderan di masing-masing HMJ sehingga dianggap telah 
menguasai atau paling tidak memahami keilmuan di jurusan masing-
masing sehingga dapat diintegrasikan untuk optimalnya pergerakan 
mahasiswa.92 
Pada posisi ini tampak bahwa keanggotaan BEM FISIP Unhas harus 
melalui proses kaderisasi. Adapun orang-orang yang dapat melalui 
kaderisasi tersebut ialah mahasiswa yang telah melalui proses 
pengkaderan di tingkatan himpunannya. Dalam pengkaderan BEM FISIP 
Unhas berlandaskan pada asaz yang telah dirumuskan bersama. Azas 
ialah prinsip-prinsip yang menjiwai semangat pelaksanaan pengaderan 
dan senantiasa dikedepankan dalam setiap proses Masa Orientasi 
Gerakan Mahasiswa (rule pelaksanaan Masa Orientasi Gerakan 
Mahasiswa). Adapun azas yang dimaksud ialah sebagai berikut:93 
1. Kekeluargaan 
Menjadi keniscayaan bahwa azas pertama dalam pengaderan ini 
ialah kekeluargaan, mengingat pengaderan ini merupakan pengaderan 
tingkat Keluarga Mahasiswa FISIP UNHAS. Pengaderan KEMA FISIP 
UNHAS senantiasa menjunjung tinggi  persaudaraan, kebersamaan dan 
saling menghormati antar sesama manusia. 
 
 










Pengaderan KEMA FISIP UNHAS memiliki landasan pemikiran yang 
objektif, dan terlaksana secara sistematis. Selain itu, pengaderan ini 
senantiasa mengedepankan data dan temuan, baik dalam proses 
persiapan pengaderan maupun dalam kegiatan pengaderan, sehingga 
dapat dipertanggungjawabkan. 
3. Sinergitas Keilmuan 
Salah satu kekuatan yang dimiliki oleh KEMA FISIP UNHAS ialah 
adanya tujuh disiplin keilmuan di dalamnya. Mengingat tahun ini peserta 
pengaderan sebagian besar merupakan anggota HMJ yang dianggap 
telah menguasai atau paling tidak memiliki pemahaman mengenai 
keilmuan masing-masing, hal ini pada akhirnya menjadi modal peserta 
yang harus diperhatikan. Melalui pengaderan ini, pemahaman peserta 
terkait keilmuan masing-masing harus dikembangkan dan difollowupi. Hal 
tersebut merupakan modal awal bagi pengaplikasian azas partisipatif 
dalam pengaderan ini yang berusaha mengembangkan pembelajaran 
berdasarkan pemahaman dan pengalaman peserta. Oleh karena itu, 
pemahaman peserta dari tujuh disiplin keilmuan tak boleh 
dikesampingkan. Melainkan dijadikan sebagai salah satu bagian 
pengaderan melalui sinergitas keilmuan. 
4. Partisipatif 
Pengaderan ini menjadikan peserta sebagai partisipan, Untuk itu 





menjadi ide dasar dalam pelaksanaan kegiatan pengaderan. Sehingga, di 
awal perlu mengenal dan menilai kebutuhan belajar partsipan sebagai 
salah satu prinsip yang harus dilakukan. 
Intinya, dalam pengaderan ini, peserta harus berperan sebagai 
subyek yang kritis terhadap masalah mereka sendiri, tak lagi dianggap 
sebagai objek yang pasif. Mereka adalah orang dewasa yang memiliki 
pengetahuan dan pengalaman. Untuk itu, diperlukanlah fasilitator yang 
membantu peserta merespon dan memproses pengalaman mereka 
sendiri untuk mendorong transformasi pemahaman baru yang akan 
membawa hasil perubahan pengetahuan dan sikap dari partisipan itu 
sendiri. Sehingga dalam pengaderan ini hubungan yang terjalin antara 
pengader dan kader bukanlah hubungan feodal yang dibangun oleh 
ketakutan-ketakutan dan berakhir pada proses penjinakan dan 
penundukan. Tidak pula pengader menempatkan diri sebagai subyek 
yang tahu segalanya sedangakan kader adalah obyek. Namun pengader 
adalah fasilitator yang membantu peserta dalam proses pencapaiannya 
dengan mengedepankan hubungan yang dialogis. 
5. Berkelanjutan 
Pengkaderan ini harus mampu memproses secara terus menerus, 
tidak terbatas pada dimensi ruang dan waktu, memiliki kejelasan follow 
up, sekaligus mampu menopang keberlanjutan organisasi. Hal ini 
diperlukan agar pengaderan tak terjebak pada ceremonial method belaka 





Prosesi Masa Orientasi Gerakan Mahasiswa BEM FISIP Unhas 
harus memuat nilai-nilai:94 
1. Menanamkan nilai kelembagaan (KEMA FISIP UNHAS) 
2. Mengedepankan nilai intelektualitas 
3. Mengembangkan nilai refleksi-kritis 
4. Menumbuhkan dan mengedepankan nilai humanitas 
5. Meningkatkan nilai integritas 
Adapun output yang diharapkan dari prosesi pengkaderan yang 
dilakukan BEM FISIP Unhas:95 
1. Terbinanya kader yang memiliki semangat kebersamaan dalam 
lingkup KEMA FISIP UNHAS 
2. Terbinanya kader yang mampu menganalisis kondisi sosial dengan 
mensinergikan tujuh keilmuan FISIP UNHAS 
3. Meningkatanya tanggungjawab intelektual yang dimiliki kader 
4. Meningkatnya kesadaran bergerak sebagai hasil refleksi-kritis dan 
tindak lanjut analisis kondisi sosial   
Tahapan-tahapan dalam pengkaderan BEM FISIP Universitas 
Hasanuddin, antara lain:96 
1. Organizing 
a. Lokakarya  
Lokakarya merupakan forum pembahasan sekaligus menetapkan 
konsep Masa Orientasi Gerakan Mahasiswa KEMA FISIP UNHAS. Tujuan 











dari diadakannya lokakarya, yaitu membangun kesepahaman warga 
KEMA FISIP UNHAS terhadap konsep Masa Orientasi Gerakan 
Mahasiswa KEMA FISIP UNHAS. 
b. Training Of Trainer (TOT) 
Training Of Trainer merupakan tahap yang diselenggarakan setelah 
lokakarya untuk mempersiapkan organizing committee. Tujuannya, yaitu 
meningkatkan kualitas calon pengader. 
c. Masa Orientasi Gerakan Mahasiswa  
Masa Orientasi Gerakan Mahasiswa adalah LK1 yang 
diselenggarakan oleh BEM FISIP UNHAS untuk menjawab mandat 
konstitusi KEMA FISIP UNHAS. Lahir dari keresahan atas permasalahan 
pendidikan, kelembagaan, mahasiswa, dan pengaderan yang ada. 
Diharapkan Masa Orientasi Gerakan Mahasiswa mampu menjadi counter 
hegemony bagi pendidikan yang ada saat ini sehingga melahirkan kader 
yang kritis, loyal, dan mampu mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
Tujuannya, antara lain: 
1) Perekrutan anggota KEMA FISIP UNHAS 
2) Penanaman almamater KEMA FISIP UNHAS 
3) Peningkatan hubungan emosional (kebersamaan) antar kader 
4) Membangun refleksi-kritis 
5) Sinergitas keilmuan yang diarahkan pada usaha untuk 
mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi; pendidikan, 





Adapun secara umum muatan - muatan yang ingin dicapai mengarah 
kepada: 
1) Afektif: pengembangan potensi aspek emosional kader 
2) Kognitif: pengembangan potensi aspek kecerdasan intelektual 
kader 
3) Psikomotorik:pengembangan potensi aspek pengimplementasian 
pemahaman kader 
2. Actuating 
a. Pengurus BEM 
Pengurus BEM merupakan penanggung jawab tertinggi prosesi 
Masa Orientasi Gerakan Mahasiswa KEMA FISIP UNHAS serta 
berkewajiban mengawal anggota baru KEMA FISIP UNHAS sebagai 
tindak lanjut dari Masa Orientasi Gerakan Mahasiswa. 
b. Steering Committee (SC) 
Steering committee merupakan perangkat pengaderan yang 
bertugas mengarahkan panitia pelaksana berdasarkan konsep 
pengaderan. 
c. Organizing Committee (OC) 
Organizing Committee merupakan perangkat pengaderan yang 
bertugas melaksanakan kegiatan berdasarkan konsep pengaderan. 
d. Warga KEMA FISIP UNHAS 
Warga KEMA FISIP UNHAS ikut berpartisipasi dalam menyukseskan 






Dewan Mahasiswa KEMA FISIP UNHAS merupakan badan 
pengawas pelaksanaan Masa Orientasi Gerakan Mahasiswa KEMA FISIP 
UNHAS serta berfungsi untuk menindak lanjuti segala bentuk pelanggaran 
selama prosesi pengaderan berlangsung. 
Dari pembacaan kondisi di atas maka disusunlah aspek 
pengembangan calon peserta dengan persentase sebagai berikut:97 
Aspek Kognitif : 30 % 
Aspek Afektif  : 30 % 
Aspek Psikomotorik : 40 % 
Aspek Psikomotorik memiliki porsi lebih besar di antara tiga aspek 
dengan pembacaan kebutuhan calon peserta untuk kegiatan perekrutan 
ini dari segi pengaplikasian pemahaman yang telah diperoleh calon 
peserta. Orientasi kegiatan sesuai visi kepengurusan BEM KEMA adalah 
pergerakan (keadvokasian), dengan demikian sisi aplikasi pemahaman 
menjadi lebih prioritas. 
Porsi untuk Aspek Kognitif dan Afektif sama besar karena dianggap 
diperlukannya pemahaman lebih terkait KEMA sebagai lembaga tingkat 
fakultas dalam kegiatan perekrutan ini. Di samping itu kesadaran akan 
pentingnya sinergitas keilmuan ingin dicapai. Kedekatan emosional calon 
peserta dianggap penting sebagai bangunan kader dalam meneruskan 
kerja-kerja lembaga kedepannya. 







Metode yang digunakan dalam prosesi pengaderan KEMA FISIP 
UNHAS:98 
1. Verbal, merupakan metode yang digunakan dalam transformasi 
nilai  secara lisan maupun tulisan. 
2. Visual, merupakan metode yang digunakan dalam tranformasi 
nilai melalui penggambaran atau contoh. 
3. Praktik: merupakan metode yang digunakan dalam transformasi 
nilai melalui tindakan yang nyata. 
Adapun proses pengkaderan Senat FISIP Unhas tahun 1991-1995 
(karena pada waktu itu masih sistem senat kemahasiswaan) dapat dilihat 
pada gambar berikut. 












 Data diolah berdasarkan hasil wawancara dengan Informan Alwi Hasan, 1 
Februari 2017. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini, peneliti akan menguraikan hasil dan pembahasan 
secara deskriptif guna menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. 
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penyajian hasil dan 
pembahasan dimulai dari proses pengkaderan oleh BEM FISIP Unhas 
periode 1991-1995 dalam membentuk kepribadian politik. Setelah itu, 
peneliti akan meninjau model/pola pendidikan politik BEM FISIP Unhas 
pada periode tahun 1991-1995. 
Adapun proses pengkaderan BEM FISIP Unhas tahun 1991-1995 
berdasarkan AD/ART terdiri dari pengkaderan di tingkatan himpunan 
mahasiswa dan pengkaderan di tingkatan BEM. Terdapat tujuh himpunan 
mahasiswa yang dinaungi oleh BEM FISIP Unhas, yaitu Himpunan 
Mahasiswa Ilmu Pemerintahan (HIMAPEM), Himpunan Mahasiswa Ilmu 
Politik (HIMAPOL), Himpunan Mahasiswa Ilmu Administrasi (HUMANIS), 
Himpunan Mahasiswa Hubungan Internasional (HIMAHl), Himpunan 
Mahasiswa Antropologi (HUMAN), Korps Mahasiswa Komunikasi 
(KOSMIK), dan Keluarga Mahasiswa Sosiologi (KEMASOS). 
Masing-masing himpunan melaksanakan pengkaderan yang pada 
umumnya terdiri dari tiga tahap. Tahap pertama, pengkaderan dalam 
rangka pengenalan himpunan, lalu dilanjutkan tahap kedua, yaitu Latihan 
Kepemimpinan Tingkat I dan tahap ketiga adalah pembinaan dalam 





Persyaratan utama dalam mengikuti pengkaderan di tingkatan BEM 
adalah seorang mahasiswa harus lulus di tiga tahap pengkaderan di 
tingkatan himpunannya. Setelah itu, baru dapat mengikuti pengkaderan di 
tingkatan BEM yang disebut MIMBAR (Masa Inisiasi Mahasiswa Baru). 
Adapun pengkaderan tahap selanjutnya merupakan pilihan bagi warga 
BEM yang ingin menjadi pengurus BEM, yaitu Latihan Kepemimpinan II 
dan Latihan Kepemimpinan III. 
Selama proses penelitian ini, peneliti telah mewawancarai dua orang 
yang merupakan aktor penting saat ini di Sulawesi Selatan dan berproses 
di lembaga kemahasiswaan FISIP Unhas Periode 1991-1995, antara lain 
Syamsu Rizal dan Tomy Satria Yulianto. Selain itu, guna memperkuat 
temuan penelitian, maka peneliti juga melakukan wawancara singkat 
dengan Alwi Hasan yang juga merupakan alumni Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin Angkatan 1994. Saat bermahasiswa, beliau menjabat 
sebagai Kordinator Litbang dan Kajian Himpunan Mahasiswa Ilmu Politik 
Periode 1996/1997. Sesuai dengan fokus penelitian ini, maka peneliti 
terlebih dahulu mengungkap proses pengkaderannya lalu dilanjutkan 
dengan pendidikan politiknya. 
Sebagaimana telah diketahui, Syamsu Rizal adalah Wakil Walikota 
Makassar Periode 2014-2019 dan merupakan alumni Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fisip Unhas. Beliau adalah angkatan 1991 di Fisip Unhas dan 
pernah menjabat sebagai Ketua Senat Fisip Unhas Periode 1993-1994 





adalah Wakil Bupati Bulukumba Periode 2016-2021 dan merupakan 
alumni Program Studi Ilmu Politik Fisip Unhas tahun 2000. Beliau adalah 
angkatan 1994 di Fisip Unhas dan pernah menjabat sebagai Ketua 
Himpunan Mahasiswa Ilmu Politik Fisip Unhas Periode 1996-1997 serta 
pernah juga menjabat sebagai Wakil Ketua Dewan Perwakilan Mahasiswa 
Fisip Unhas Periode 1997-1998. 
Saat masih menjadi mahasiswa FISIP Unhas, Syamsu Rizal telah 
mengikuti dengan baik proses pengkaderannya di tingkatan himpunan. 
Adapun proses pengkaderan di tingkatan himpunan yang telah dilaluinya 
di KOSMIK (Korps Mahasiswa Ilmu Komunikasi), yaitu FIGUR (Forum 
Inisiasi Gerakan Unik dan Radikal) dan NURANI (Nuansa Unik dan 
Radikal). Tahap pengkaderan FIGUR adalah proses pengenalan 
lingkungan kampus dan kelembagaan mahasiswa yang bertujuan agar 
mahasiswa baru mampu beradaptasi dengan lingkungan kampusnya, 
sementara tahap pengkaderan NURANI adalah proses memantapkan jiwa 
kelembagaan dan kepemimpinan mahasiswa baru serta proses 
menanamkan kepedulian pada masyarakat. 
Adapun Tomy Satria Yulianto, waktu itu sebagai mahasiswa Ilmu 
Politik telah mengikuti dengan baik proses pengkaderan di tingkatan 
HIMAPOL (Himpunan Mahasiswa Politik) sebanyak 3 tahap. Pertama, 
OPOSAN (Olah Psikis Otak & Aktualisasi Nilai) merupakan tahap 
pengenalan lingkungan dengan pemberian materi-materi dasar, seperti 





berfikir ilmiah. Kedua, SIP (Self Introduction Program), yaitu tahap 
pengkaderan yang lebih menekankan pemberian materi kepada 
mahasiswa mengenai isu-isu kontemporer sesuai dengan bidang 
keilmuan, yaitu ilmu politik. Ketiga, Bina Akrab, yaitu tahap pengkaderan 
yang lebih menekankan penciptaan rasa solidaritas dan keharmonisan 
antara mahasiswa baru dan mahasiswa yang telah dikader di HIMAPOL. 
Setelah pengkaderan di tingkatan himpunan (paling tidak tahap 
pertama), maka pengkaderan di tngkatan BEM juga berlangsung. Baik 
Syamsu Rizal maupun Tomy Satria Yulianto telah mengikuti MIMBAR 
(Masa Inisiasi Mahasiswa Baru) dan setelah itu juga mengikuti LK II 
(Latihan Kepemimpinan Tingkat II). Khusus untuk LK II merupakan 
persyaratan yang wajib diikuti jika ingin menjadi pengurus di Himpunan 
atau BEM. 
Kedua tokoh tersebut akan diuraikan lebih lanjut guna melihat proses 
pengkaderan dan pendidikan politik dalam membentuk kepribadiannya 
politiknya sehingga memiliki pengaruh dengan keberhasilannya saat ini 
sebagai tokoh publik. Oleh karena itu, membedakan antara pengkaderan 
dan pendidikan politik adalah pertama-tama yang harus dipahami dalam 
penelitian ini. 
Sesuai dengan pengkajian pustaka yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya, dapat dipahami bahwa pengkaderan juga merupakan bagian 
dari proses pendidikan politik. Sejalan dengan pengkaderan, maka 





yang dikader dalam rangka pemahaman, penghayatan dan pengalaman 
nilai, norma dan simbol politik yang dianggap ideal dan baik. 
Pada tataran ini dapat dilihat bahwa pengkaderan merupakan bagian 
dari pendidikan politik. Pengkaderan merupakan salah satu bentuk 
spesifik dari pendidikan politik yang dilakukan oleh BEM FISIP Unhas. 
Sebagaimana yang telah dipahami bahwa dalam BEM FISIP Unhas, 
pengkaderan adalah usaha organisasi secara sistematis untuk 
mensosialisasikan dan mengamalkan nilai-nilai dasar pengkaderan serta 
mengaktualisasikan potensi anggota sehingga tujuan lembaga dapat 
tercapai. Usaha organisasi tersebut dalam tingkatan BEM FISIP Unhas 
dapat dilihat dari diadakannya Masa Inisiasi Mahasiswa Baru (MIMBAR) 
atau sekarang disebut Masa Orientasi Gerakan Mahasiswa (MOGM) dan 
tingkatan pengkaderan di tataran himpunan yang dinaungi oleh BEM 
FISIP Unhas. 
Dengan demikian, proses pengkaderan yang dimaksud adalah 
kaderisasi yang diperoleh oleh mahasiswa FISIP Unhas untuk 
mendapatkan status keanggotaan baik di BEM FISIP Unhas dan di 
himpunan masing-masing. Sementara pendidikan politik yang akan 
dibahas pada sub-bab berikutnya mengacu pada proses kaderisasi secara 
luas, yaitu bentuk-bentuk pendidikan politik yang diperoleh mahasiswa 
setelah mengikuti pengkaderan atau setelah mendapatkan status 
keanggotaannya yang kemudian juga dianalisis dalam mempengaruhi 





pengkaderannya terlebih dahulu lalu kemudian dilanjutkan dengan 
pendidikan politiknya. 
5.1 Proses Pengkaderan BEM FISIP Unhas Tahun 1991-1995 dalam 
Membentuk Kepribadian Politik 
Sub-bab ini mengkaji khusus analisis terhadap proses pengkaderan 
formal yang diikuti oleh beberapa informan yang merupakan perwakilan 
dari Alumni FISIP Unhas Angkatan 1991-1995, seperti Syamsu Rizal, 
Tomy Satria Yulianto, Alwi Rahman, Risal Suaib, dan Sukmayadi baik di 
himpunannya masing-masing maupun di tingkatan Senat/BEM. Proses 
pengkaderan yang dialami oleh tokoh-tokoh tersebut sewaktu masih 
menjadi mahasiswa telah berdampak pada kepribadian politiknya 
sehingga tidak terlepas dari keberhasilan yang dicapainya saat ini. 
Peneliti telah melakukan serangkaian kegiatan observasi, 
wawancara terhadap dua orang aktor politik, satu orang pengusaha, satu 
orang yang profesinya sebagai peneliti dan satu orang sebagai PNS 
(Pegawai Negeri Sipil) serta menelusuri berbagai dokumen guna 
menjelaskan pengaruh pengkaderan terhadap kepribadian politik para 
aktor politik yang merupakan alumni FISIP Unhas dan pernah 
mendapatkan jabatan penting di ranah BEM FISIP Unhas. Pada periode 
1991-1995, mahasiswa-mahasiswa yang dikader saat itu telah 
menemukan keberhasilannya saat ini, seperti Syamsu Rizal, dan Tomy 





Pengkaderan adalah serangkaian aktifitas yang mula-mula diterima 
oleh mahasiswa agar mendapatkan pengakuan sebagai anggota dari 
lembaga kemahasiswaan. Pengkaderan dalam tataran lembaga 
kemahasiswaan dilakukan oleh himpunan dan BEM itu sendiri. Dalam 
artian, mahasiswa baru boleh mengikuti pengkaderan di tataran BEM jika 
telah mengikuti proses pengkaderan di tataran himpunan. Dengan 
demikian, pengkaderan yang dilakukan oleh himpunan dan BEM 
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, saling melengkapi 
untuk mewujudkan tujuan pengkaderan. 
Baik di periode 1991-1995 maupun saat sekarang ini, model 
pengkaderan tersebut tetap serupa bahwa pengkaderan merupakan 
proses mengenal kelembagaan dan proses saling berinteraksi karena 
umumnya pengkaderan diikuti oleh mahasiswa baru sehingga proses 
interaksi untuk saling mengenal, memahami norma-norma dan nilai-nilai 
lembaga kemahasiswaan sangat penting dilakukan. 
“…Potensi orang yang berhasil atau tidak berhasil itu ditentukan 
pada bagaimana ia mampu berinteraksi dengan orang lain. 
Kemampuan individu yang dimiliki dan kemampuan untuk 
berkompetensi itu hanya 50% memberikan pengaruh pada 
keberhasilan kita. Salah satu contoh tidak semua mahasiswa yang 
mendapatkan Indeks Kumulatif 4,0 itu serta merta berhasil seperti 
kita-kita. Menambah kemampuan itu kan, skill justru didapat dari 
proses-proses pengkaderan. Pertama, skill itu seperti berinteraksi, 
berkomunikasi dan sebagainya…”100 
Tomy Satria Yulianto selaku Wakil Bupati Bulukumba saat ini dan 
pernah menjabat sebagai Ketua Himpunan Ilmu Politik (Himapol) Periode 
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1996-1997 (masuk menjadi mahasiswa FISIP Unhas Angkatan 1994) 
memahami bahwa pengkaderan mampu menciptakan keterampilan bagi 
mahasiswa, khususnya keterampilan dalam berinteraksi dan 
berkomunikasi. Menurutnya, potensi keberhasilan seorang mahasiswa 
kedepannya ditentukan oleh kemampuannya berinteraksi dengan orang 
lain. 
Penekanan pentingnya saling berinteraksi dengan orang lain 
diperoleh melalui proses-proses pengkaderan di lembaga 
kemahasiswaan. Penekanan ini tampak ketika beliau menyatakan bahwa 
kemampuan secara individual yang biasanya diperoleh di ruang-ruang 
kelas melalui proses perkuliahan hanya memberikan peluang 50% bagi 
keberhasilan seseorang ke depannya. Selebihnya, ditentukan oleh 
kemampuan berinteraksi yang diperoleh dari proses pengkaderan di 
lembaga kemahasiswaan. 
Menurut Wignjosoebroto & Suyanto101, salah satu cara dalam proses 
pembentukan kepribadian dilakukan melalui proses interaksi sosial. 
Proses ini umumnya terjadi tanpa kesengajaan, yaitu ketika seseorang 
berinteraksi dengan orang lain secara berulang, seseorang tersebut akan 
menginternalisasi pola tingkah laku, pola interaksi dan norma-norma ke 
dalam mentalnya.  
Jika dikaitkan dengan pemaparan Tomy Satria Yulianto bahwa dasar 
dari pembentukan mengenai cara berinteraksi/berkomunikasi dengan 
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orang lain dipermantap oleh pengkaderan mahasiswa di tingkatan 
lembaga kemahasiswaan. Keterampilan tentu akan menjadi dasar dalam 
membentuk kepribadian seseorang ke depannya. Informan Tomy Satria 
Yulianto memaparkan pentingnya proses interaksi ini. 
“…Tapi dampak yang dirasakan secara langsung itu memperkuat 
jejaring. Nah ini sekarang menjadi faktor penting dalam keberhasilan 
seseorang. Siapa yang memiliki jaringan, dialah yang memiliki 
potensi berhasil dibanding dengan yang lain. Saya merasakan hal itu 
secara langsung, saya banyak mendapatkan kerja itu dari 
membangun jaringan yang saya kenal dari pengkaderan. Nah, 
pengkaderan itu memberikan kemampuan kepada kita untuk 
berkomunikasi dengan orang lain, berinteraksi dengan orang lain. 
Kalau tidak ada itu, kita terlihat kayak kaku. Saya ingin mengajak 
teman-teman bahwa keberhasilan kita itu tidak hanya ditentukan oleh 
berapa banyak buku yang kita banyak, tapi kemampuan soft skill 
yang kita dapatkan dari pengkaderan juga berpengaruh terhadap 
keberhasilan kita. Karena siapa yang menguasai jejaring, maka akan 
menguasai dunia. Contoh kecil, Pilkada itu tanpa menguasai/memiliki 
jaringan itu tidak mungkin menang, iya kan, nah seperti itu. Artinya 
bahwa secara kasat mata siapa yang punya banyak kenalan, punya 
banyak jaringan, banyak yang kenalki dia punya potensi untuk 
memenangkan pilkada. Nah itu yang penting dan akan kita dapatkan 
dalam proses pengkaderan…”102 
Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, dengan tidak 
mengindahkan pengembangan kemampuan individu, Informan Tomy 
Satria Yulianto melanjutkan bahwa teknik berinteraksi yang diperoleh 
seseorang dari proses pengkaderan di tingkatan lembaga kemahasiswaan 
akan berdampak pada kemampuan orang dalam meningkatkan dan 
memperkuat serta membangun jejaring.  Kemampuan dalam membangun 
jejaring ini merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan 
seseorang, sementara dasarnya diperkuat oleh proses pengkaderan. 
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Informan tersebut bahkan menegaskan “Siapa yang menguasai jejaring, 
maka akan menguasai dunia”. 
Kemampuan dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang 
lain yang berdampak pada penguatan jejaring telah dirasakan betul oleh 
Tomy Satria Yulianto dengan posisi keberhasilannya saat ini sebagai 
Wakil Bupati Kabupaten Bulukumba. Beliau mencontohkan bahwa dalam 
proses Pilkada (Pemilihan Kepala Daerah), faktor terpenting yang 
memenangkan seseorang adalah jaringan-jaringan yang mendukungnya. 
Jejaring ini diperoleh melalui proses berinteraksi secara terus menerus 
yang dasarnya diperoleh lewat pengkaderan di tingkatan lembaga 
kemahasiswaan. Kondisi ini membawa pandangan bahwa pada 
kenyataannya keberhasilan yang diperoleh oleh Tomy Satria Yulianto saat 
ini didasarkan pada kemampuannya berinteraksi yang diperoleh dari 
pengkaderan sewaktu masih menjadi mahasiswa. 
“…Sangat, sangat, jadi pengkaderan intra kampus maupun ekstra 
kampus itu memberikan pengaruh banyak, bagaimana misalnya 
sikap percaya diri, public speaking kita dilatih, termasuk juga proses-
proses pengambilan keputusan dalam menyelesaikan masalah, alat 
analisis-analisis yang didapat dari lembaga pada saat kita 
mendapatkan pengkaderan seperti menganalisis kekuatan, 
menganalisis kemampuan, menganalisis kelemahan dan tantangan 
dengan ancaman, itu memberikan kita pengaruh besar pada 
kerangka pikir kita sekarang. Banyak mahasiswa yang tidak 
memahami proses pengkaderan dan mengalami hambatan-
hambatan dalam analisis peluangnya, analisis tantangannya, dan 
analisis kekuatannya begitu…”103 
Tomy Satria Yulianto mengakui jika proses pengkaderan sangat 
mempengaruhi pembentukan kepribadian politiknya hingga berhasil 







seperti sekarang ini. Melalui pengkaderan, sikap percaya diri, kemampuan 
berbicara di depan umum, dan model penyelesaian masalah (problem 
solving) dapat terbentuk dalam pribadi politik seseorang. 
Pandangan serupa juga disampaikan oleh Informan Alwi Hasan yang 
tidak lain adalah teman se-angkatan Tomy Satria Yulianto sewaktu masih 
bermahasiswa di Program Studi Ilmu Politik Unhas. Kemampuan 
berinteraksi dan berkomunikasi adalah hal yang paling ditunjukkan senior-
senior yang mengkadernya pada waktu itu. 
“…Dulu di Himapol itu, Kami sudah dapat SIP (Self Introduction 
Program), materi-materinya itu saya kira sama dengan sekarang, 
tapi memang nuansa pada waktu itu, Kami dikader sangat kental 
dengan ke-himapolan-nya, kental nuansa hitam putihnya. Jadi boleh 
dibilang proses pengkaderan pada waktu itu “keras”, dari mahasiswa 
baru Kami sudah dituntut mengenal dengan dalam pentingnya 
lembaga mahasiswa. Dengan materi-materi pengkaderan ditambah 
didikan senior yang “keras”, kami dapat menjadi lebih percaya diri 
melakukan interaksi, berkomunikasi dengan sesama Himapol 
maupun di luar Himapol dengan tetap mengedepankan nilai-nilai ke-
Himapolan. Itu yang sangat kental pada waktu itu…” (Wawancara 
Informan Alwi Hasan,1 Februari 2017). 
Informan Alwi Hasan menegaskan jika nuansa pengkaderan di 
masanya (tahun 1994) sangat mengedepankan semangat “Hitam-Putih” 
atau sangat kental dengan nuansa ke-Himapolan. Artinya, proses 
pengkaderan dilakukan dengan cukup “keras” agar mahasiswa baru dapat 
menjunjung nilai-nilai Himpunan Mahasiswa Ilmu Politik. Melalui tiga tahap 
pengkaderan di tingkatan himpunan, yaitu OPOSAN, SIP dan Bina Akrab, 
para mahasiswa baru waktu itu digenjot untuk meningkatkan interaksi, 





permasalahan kelembagaan yang muncul nantinya dapat 
dikomunikasikan bersama. 
Informan Sukmayadi yang saat ini berprofesi sebagai pengusaha 
merupakan alumni Program Studi Ilmu Politik FISIP Unhas Angkatan 1995 
juga memaparkan proses pengkaderan di masanya. Titik tekannya bahwa 
pengkaderan merupakan kegiatan-kegiatan yang tujuannya 
membangkitkan ikatan emosional terhadap almamater. 
“…Pengkaderan pada waktu itu dimulai dari tingkatan universitas 
berupa Penataran P4, terus dilanjutkan dengan pengkaderan 
ditingkatan fakultas, yaitu ospek lalu pengkaderan ditingkatan 
himpunan, seperti SIP (Self Introduction Program). Tahapan 
pengkaderan ini yang menurut saya agak serius. Kalau dulu 
fokusnya itu betul-betul pengenalan terhadap himpunan dan fakultas 
yang tujuannya membangkitkan ikatan emosianal terhadap 
almamater terus membangun keakraban dengan senior dan junior 
lewat tahap inisiasi…” (Wawancara Informan Sukmayadi, 25 April 
2017). 
Melalui proses pengkaderan tersebut, ikatan emosional diantara 
senior dan junior dapat tercipta. Informan Sukmayadi melanjutkan 
pernyataannya mengenai dampak dari proses tersebut yang dirasakan 
saat ini. 
“…Rasa-rasanya proses pengkaderan di masa itu paling 
berpengaruh sampai sekarang. Kami sampai sekarang masih 
bersilaturahmi, misalnya Saya, Bang Chapa, Fahru dan lain-lain di 
angkatanku. Ikatan emosionalnya terbentuk dan kami saling 
berjejaring sampai saat ini…” (Wawancara Informan Sukmayadi, 25 
April 2017). 
Informan Sukmayadi memaparkan dengan jelas bahwa proses 
pengkaderan yang dilaluinya pada saat masih bermahasiswa dan aktif 





sesame angkatannya dan dengan seniornya. Hal ini dibuktikan sampai 
saat ini mereka masih saling bersilatuhrahmi. Informan Risal Suaib yang 
saat sebagai peneliti menambahkan mengenai proses pengkaderan. 
“…Sebenarnya proses pengkaderan itu diawali dari himpunan dulu 
baru ke tingkatan fakultas. Pertama, Kalau di Himpunan Ilmu Politik 
dimulai dari Pra Oposan, yaitu kegiatan penjemputan atau 
pendaftaran ulang. Kedua, Oposan yang biasanya dilakukan selama 
seminggu atau dua minggu. Ketiga, SIP yang dilakukan selama tiga 
hari. Kalau dulu dilakukan di Benteng Somba Opu sekaligus 
pengukuhan sebagai anggota Himapol. Keempat, Bina Akrab yang 
dilakukan di Malino. Kalau ditingkatan fakultas ada Mimbar biasanya 
dilakukan selama tiga hari…” (Wawancara Informan Risal Suaib, 25 
April 2017). 
Substansi dari pentingnya pengkaderan karena mahasiswa dapat 
memperoleh tools (alat) dalam menganalisis kekuatan, kemampuan, 
kelemahan, tantangan dan ancaman sehingga nantinya dapat digunakan 
dalam menentukan keberhasilan seseorang. Alat-alat analisis ini 
diperkenalkan dan dipermantap selama seseorang menjadi mahasiswa 
dan berproses dalam BEM/himpunan sehingga nantinya turut 
mempengaruhi kepribadian politik seseorang. 
Pada proses pengkaderan yang dilakukan BEM FISIP Unhas 
memang memfokuskan pada pengenalan kelembagaan, budaya 
kelembagaan, materi-materi dasar yang mendukung keterampilan 
mahasiswa serta sampai pada tingkatan contoh kasus dalam penerapan 
kehidupan sehari-hari. Pada pengkaderan di tingkatan BEM Fisip Unhas 
terdiri dari LK 1 yang disebut MIMBAR/MOGM dengan penekanan skill 
dasar yang harus dimiliki oleh calon anggota BEM FISIP Unhas. Oleh 





BEM FISIP Unhas guna mendapatkan pengkader (panitia) yang layak 
dengan melakukan Training of Trainer (TOT). Adapun materi-materi yang 
diperoleh calon panitia pengkaderan dalam TOT, antara lain:104 
1. Filosofi pengaderan 
2. Dasar-dasar ilmu sosial politik (pohon ilmu sosial) 
3. Kesospolan 
4. Metode Penelitian Sosial 
5. Keadvokasian 
6. Konsep Dasar Fasilitator 
7. Team building 
Anggota BEM FISIP Unhas yang mengikuti dengan baik TOT 
tersebut berhak menjadi panitia pengkaderan dalam menkader calon 
anggota BEM FISIP Unhas. Setelah itu, dilakukanlah masa orientasi 
mahasiswa baru. Adapun output yang diharapkan dari prosesi 
pengkaderan yang dilakukan BEM FISIP Unhas:105 
1. Terbinanya kader yang memiliki semangat kebersamaan dalam 
lingkup BEM FISIP UNHAS 
2. Terbinanya kader yang mampu menganalisis kondisi sosial 
dengan mensinergikan tujuh keilmuan FISIP UNHAS 
3. Meningkatanya tanggungjawab intelektual yang dimiliki kader 
4. Meningkatnya kesadaran bergerak sebagai hasil refleksi-kritis dan 
tindak lanjut analisis kondisi sosial.   
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Pengkaderan juga dilakukan oleh tingkatan himpunan yang dinaungi 
oleh BEM FISIP Unhas. Biasanya terdiri dari tiga tahap, pertama 
pengenalan budaya, nilai dan kelembagaan secara himpunan yang biasa 
disebut pengkaderan tahap pertama. Kedua, latihan kepemimpinan fokus 
keilmuan masing-masing himpunan yang biasa disebut sebagai 
pengkaderan tahap kedua. Ketiga, proses pengkaderan dengan fokus 
penghayatan dan implementasi keilmuan di tataran masyarakat yang 
biasa di sebut pengkaderan tahap ketiga. Sementara pengkaderan 
ditingkatan BEM FISIP Unhas juga masih berlanjut dan biasanya bersifat 
pilihan tetapi wajib bagi anggota yang akan menjadi pengurus BEM FISIP 
Unhas, yaitu LK II (Latihan Kepemimpinan Tingkat II) dan LK III (Latihan 
Kepemimpinan Tingkat III) yang biasanya dilaksanakan secara nasional. 
Melalui proses pengkaderan inilah sehingga Tomy Satria Yulianto 
menganggap pentingnya pengkaderan di tingkatan kelembagaan 
mahasiswa karena mempengaruhi secara tidak langsung proses 
pembentukan kepribadian politik seseorang sehingga menentukan 
keberhasilannya ke depan. Sementara Informan Syamsu Rizal selaku 
Wakil Walikota Makassar saat ini dan pernah menjabat sebagai Ketua 
Senat FISIP Unhas Periode 1993-1994 menambahkan pentingnya 
pembelajaran memahami budaya organisasi BEM FISIP Unhas yang 
pengkaderannya menekankan semangat kesospolan dan advokasi. 
“…Ruang suasana kelembagaan itu betul-betul tergantung dari 
kepribadian aktivitasnya sehingga model karakter di FISIP 
sebenarnya pasti berbeda dengan model karakter Fakultas hukum, 





model kepemimpinan, model manajerial, semua itu seperti ini, tidak 
ada…”106 
Informan Syamsu Rizal menekankan bahwa aspek penting dari 
pengkaderan adalah mahasiswa memperoleh dasar-dasar kepemimpinan 
dan manajerial, namun di setiap fakultas tentu suasananya memiliki 
perbedaan. Hal ini menunjukkan bahwa pengkaderan yang dilakukan oleh 
berbagai fakultas di perguruan tinggi memiliki perbedaan karakter. 
Dengan demikian, BEM FISIP Unhas melalui pengkaderan memiliki model 
karakter tersendiri dengan membawa semangat kesospolan yang 
ditekankan kepada calon anggota BEM FISIP Unhas. 
“…Kalau BEM terutama FISIP, laboratoriumnya itu sebenarnya di 
masyarakat, jadi kalau mereka teralienasi atau tidak mengikuti trend 
persoalan-persoalan aktual pasti mereka tidak akan belajar banyak 
karena kita di FISIP laboratorium utamanya itu di masyarakat bukan 
di kampus…”107 
Menurut Syamsu Rizal, karakter spesifik dari pengkaderan BEM 
FISIP Unhas adalah menegaskan kepada calon anggota BEM FISIP 
Unhas bahwa laboratoriumnya adalah masyarakat. Hal ini tampak senada 
dengan pernyataan Informan Tomy Satria Yulianto karena dengan 
menegaskan bahwa laboratorium mahasiswa sospol adalah masyarakat, 
maka aspek yang juga penting adalah proses interaksi. 
“…Kalau saya terasa sekali, yang pertama itu di manajemen konflik 
orang terbiasa menghargai perbedaan, menghargai kepentingan lain 
yang tidak sejalan dengan kepentingan kita karena kan di organisasi 
pasti banyak kepentingan, pasti juga banyak style orang, kita bisa 
menghargai betul apa yang ditampilkan atau cara-cara yang 
dilakukan oleh orang-orang tertentu sehingga kita menjadi lebih 
terbuka, sehingga kita tidak menafikan masing-masing orang 
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memiliki perbedaan, perbedaan personal dan perbedaan 
kepentingan, tentu berbeda cara-caranya sehingga kita bisa lebih 
toleran lah kemudian juga lebih dewasa menghargai perbedaan-
perbedaan dan tidak memandang konflik sebagai sesuatu yang 
harus dihindari tetapi harus dikelola…”108 
Seperti Tomy Satria Yulianto, Informan Syamsu Rizal juga 
menegaskan bahwa apa yang diperolehnya dari proses pengkaderan di 
BEM FISIP Unhas sangat berperan penting dalam pembentukan 
kepribadian politiknya dan tidak terlepas dari keberhasilannya saat ini. 
Titik tekan beliau adalah manajemen konflik yang dasarnya diperoleh dari 
pengkaderan dan dipermantap pemahamannya selama berproses dalam 
BEM FISIP Unhas. Pemahaman akan manajemen konflik memberikan 
dampak bagi beliau untuk saling menghormati perbedaan kepentingan 
yang ada sehingga dapat menjadi pribadi yang lebih terbuka dan tidak 
memandang konflik sebagai sesuatu yang harus dihindari, namun harus 
dikelola. 
Sebagaimana kepribadian politik sebagai dasar bagi perilaku politik 
seseorang, maka pengkaderan BEM FISIP Unhas berdasarkan hasil 
penelitian ini merupakan dasar bagi pembentukan kepribadian politik 
seseorang dan juga berperan dalam mempengaruhi keberhasilan atau 
capaian-capaian seseorang ke depannya. Pengkaderan BEM FISIP 
Unhas tahun 1991-1995 telah memberikan dasar berupa konsep interaksi 
sosial, kepemimpinan, manajerial, dan manajemen konflik ke dalam 







mental mahasiswa dan dalam jangka yang lama telah memberikan 
pengaruh bagi kepribadian politiknya serta keberhasilannya. 
Hasil observasi peneliti menekankan bahwa memang terdapat 
perbedaan pengkaderan BEM FISIP Unhas tahun 1991-1995 dengan 
pengkaderan BEM FISIP Unhas saat ini. Pengkaderan BEM FISIP Unhas 
periode 1991-1995 begitu “keras” dalam membentuk mental seseorang. 
Memang kondisi saat itu berbeda dengan saat sekarang ini dimana orang-
orang telah memasuki masa orde reformasi, sementara pada tahun 1991-
1995 masih berada dalam periode orde baru dimana kebebasan 
demokrasi sangat dikekang. Hal ini menuntut pihak lembaga 
kemahasiswaan agar lebih “keras” dalam melakukan pengkaderan 
sehingga mental mahasiswa yang terbentuk betul-betul merupakan mental 
aktivis yang menuntut kebebasan berdemokrasi. 
Eysenck109 mengidentifikasi tiga dimensi sifat kepribadian, yaitu 
introver-ekstrover, neuroticism dan psychoticism. Sifat introver-ekstrover 
mengacu pada seberapa ramah dan percaya diri seseorang. Sifat 
neuroticism mengacu pada seberapa stabil emosi seseorang dan sifat 
psychoticism mengacu pada seberapa seseorang terisolasi dan dan tidak 
sensitif terhadap orang lain. 
Jika dikaitkan dengan upaya pembentukan dimensi kepribadian yang 
dilakukan oleh pengkaderan BEM FISIP Unhas Periode 1991-1995, maka 
sikap percaya diri merupakan ciri dari dimensi kepribadian yang ekstrover. 
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Hal ini menandakan bahawa upaya pembentukan kepribadian ekstrover 
bagi mahasiswa adalah salah satu ciri khusus dalam proses pengkaderan 
BEM FISIP Unhas periode 1991-1995. Sementara dimensi neuroticism 
dan psychoticism dapat dilihat pada aspek manajerial dan manajemen 
konflik yang juga menjadi ciri khas pengkaderan BEM FISIP Unhas 
periode 1991-1995. 
Pada titik ini, pembentukan jiwa kepemimpinan yang berlandaskan 
nilai-nilai kesospolan dalam proses pengkaderan BEM FISIP Unhas 
Periode 1991-1995 adalah titik tekan yang diutamakan bagi setiap calon 
anggota BEM FISIP Unhas. Nilai-nilai kesospolan dapat dilihat pada waktu 
itu bahwa mahasiswa FISIP Unhas laboratoriumnya adalah masyarakat 
sehingga aktiftas yang utama dalam BEM FISIP Unhas Periode1991-1995 
adalan interaksi dengan masyarakat seperti melakukan peng-advokasian 
terhadap segala ketidakadilan sosial yang terjadi dalam kehidupan 
masyarakat. Hal ini juga menjelaskan penekanan pada fungsi mahasiswa 
sebagai agen kontrol dan agen perubahan di masyarakat. 
Berkaitan dengan kepemimpinan, salah satu karakeristik kepribadian 
politik yang dihasilkan dari pengkaderan BEM FISIP Unhas periode 1991-
1995 adalah kebutuhan akan kekuasaan (atau dominasi). Secara khusus, 
seseorang akan menduga para pemimpin yang memiliki kebutuhan 
psikologis akan kekuasaan yang semakin tinggi akan semakin dominan 





menuntut kontrol yang lebih besar atas para bawahannya serta 
keputusan-keputusan kebijakan. 
Fodor & Smith110 menemukan bahwa para pemimpin yang memiliki 
kebutuhan tinggi akan kekuasaan lebih berkaitan dengan penekanan pada 
pengambilan keputusan dan diskusi terbuka di dalam kelompok-kelompok 
daripada pemimpin yang memiliki kebutuhan rendah akan kekuasaan. Hal 
ini juga berdampak pada kontrol pribadi yang lebih tinggi bagi pemimpin 
yang memiliki kebutuhan tinggi akan kekuasaan. 
Kondisi ini dapat dilihat pada pandangan Informan Tomy Satria 
Yulianto selaku Wakil Bupati Kabupaten Bulukumba yang menekankan 
pentingnya interaksi/komunikasi yang diperoleh dari pengkaderan 
mahasiswa dalam rangka menciptakan/membangun jejaring yang berguna 
dalam pemenangan Pilkada. Penekanan pada kalimat; “Siapa yang 
menguasai jejaring, maka ia akan menguasai dunia” menandakan 
kebutuhan yang tinggi akan kekuasaan. 
Sementara Informan Syamsu Rizal menekankan pentingnya 
manajemen konflik, rasa percaya diri, kepemimpinan dan manajerial yang 
diperoleh dasarnya dari pengkaderan BEM FISIP Unhas. Proses 
manajemen konflik yang dipahami oleh Syamsu Rizal bahwa pengelolaan 
konflik itu penting, kepribadian ekstrovert yang dimilikinya serta 
penekanan pentingnya kepemimpinan dan manajerila juga menjadi 
penanda kebutuhan yang tinggi akan kekuasaan. 
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Tidaklah kemudian mengherankan jika generasi anggota BEM FISIP 
Unhas periode 1991-1995 melahirkan berbagai aktor yang handal dalam 
kekuasaan politik. Keberhasilan yang diperoleh, misalnya Syamsu Rizal 
dan Tomy Satria Yulianto secara tidak langsung dipengaruhi oleh dasar 
pembentukan dimensi kepribadiannya yang diperoleh dari pengkaderan 
BEM FISIP Unhas Periode 1991-1995. 
5.2 Pendidikan Politik BEM FISIP Unhas Tahun 1991-1995 
Seperti yang ditegaskan pada sub-bab sebelumnya bahwa 
pendidikan politik BEM FISIP Unhas periode 1991-1995 merupakan 
kelanjutan setelah mahasiswa mengikuti pengkaderan yang pada saat itu 
terbilang “keras” sehingga semua mahasiswa baru wajib mengikutinya. 
Proses-proses pendidikan politik yang dilalui oleh mahasiswa setelah 
mengikuti pengkaderan BEM FISIP Unhas hingga menjadi alumni FISIP 
Unhas adalah hal utama yang akan diurai dalam sub-bab ini. 
Setelah mahasiswa mengikuti proses pengkaderan di tingkatan BEM 
FISIP Unhas dan himpunan tentu diharapkan dasar-dasar karakter yang 
diperolehnya dapat lebih dikembangkan, dilatih dan diperkuat melalui 
keterlibatannya lebih lanjut sebagai anggota BEM FISIP Unhas, termasuk 
menjadi panitia dalam proses pengkaderan yang akan dilakukan 
berikutnya, mengikuti berbagai kegiatan-kegiatan baik di dalam maupun di 
luar kampus. 
Tidak ada perbedaan yang mencolok antara proses pendidikan 





dengan proses pembentukan kepribadian politik mahasiswa. Kedua-
duanya memberikan pemahaman secara tidak langsung melalui berbagai 
kegiatan, seperti advokasi, pemberdayaan masyarakat dan penelitian 
mengenai sistem politik dan sistem pemerintahan di Indonesia. 
Titik tekan dalam menjawab rumusan masalah pada sub-bab ini 
adalah peneliti akan lebih memperkuat lagi bahwa lembaga 
kemahasiswaan juga melakukan fungsi pendidikan politik yang ranah-nya 
lebih pada pembentukan kepribadian politik. Dalam konsep pendidikan 
politik, Wignjosoebroto & Suyanto111 menyebutkan beberapa media 
pendidikan politik, seperti keluarga, kelompok bermain, sekolah, 
lingkungan kerja dan media massa. Colin Mac Andrews dan Mochtar 
Mas’oed112, menambahkan sosialisasi/pendidikan juga dijalankan melalui 
kontak politik langsung. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, lembaga kemahasiswaan tidak 
disebutkan secara spesifik sebagai salah satu agen dalam melakukan 
pendidikan politik. Padahal, dewasa ini kebutuhan orang-orang akan 
pendidikan di tingkatan universitas semakin meningkat sehinnga bukan 
tidak mungkin lembaga kemahasiswaan ke depannya memiliki peran yang 
signifikan dalam melaksanakan fungsi pendidikan politik. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Xiaochuan & Yan113 pada 
Northwestern Polytechnical University di Shaaxi, Cina menunjukkan 
bahwa tiga faktor penting yang terdiri dari kognisi politik, identitas politik 
dan partisipasi politik dipengaruhi pembentukannya melalui proses 
pendidikan politik mahasiswa. Namun, hasil penelitian ini juga tidak 
menunjukkan secara spesifik jika kelembagaan mahasiswa melakukan 
pendidikan politik. Hal yang ditunjukkan adalah pendidikan politik yang 
termuat dalam kurikulum pengajaran. Oleh karena itu, dengan 
menunjukkan pola pendidikan politik BEM FISIP Unhas Periode 1991-
1995 juga turut memperkuat peran lembaga kemahasiswaan sebagai 
salah satu agen dalam melakukan pendidikan politik. 
Pendidikan politik yang dilakukan oleh BEM FISIP Unhas bersifat 
tidak langsung, dalam artian tidak diarahkan secara langsung untuk 
membentuk aktor-aktor politik atau memahami secara langsung sistem 
politik yang berlaku di Indonesia. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
Informan Syamsu Rizal. 
“…Kalau pendidikan politik BEM di perguruan tinggi, sebenarnya kan 
tidak diarahkan untuk (tanda kutip) khusus dikader menjadi aktor-
aktor politik, mereka cuma dilatih untuk, lingkungannya itu bisa 
menjadi menejerial sekaligus juga mengasah leadership. Memang 
tidak ada model secara langsung atau kurikulum pembinaan, 
setahuku, yang memang mengarahkan langsung untuk menjadi aktor 
politik. Jadi, sebenarnya autodidak…”114 
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Informan Syamsu Rizal menegaskan bahwa sifat tidak langsung 
tersebut berupa pelatihan bagi anggota BEM FISIP Unhas dalam 
mengasah kepemimpinan dan manajerial mahasiswa. Hal ini dipertegas 
dengan mengatakan bahwa tidak ada model secara langsung ataupun 
kurikulum pembinaan khusus pendidikan politik dalam BEM FISIP Unhas 
khususnya periode 1991-1995. Walau demikian, Informan Syamsu Rizal 
juga mengakui bahwa sifat tidak langsung ini punya keterhubungan 
dengan terbentuknya kepribadian politik yang nantinya juga berpengaruh 
pada keberhasilan seseorang di ranah politik. 
“…kalau menurut Saya pendidikan politik BEM FISIP Unhas telah 
mencerminkan kepribadian bangsa Indonesia. Yaa itulah karakternya 
karena lingkungan strategis organisasinya pada saat itu adalah 
miniature lingkungan eksternal. Apa yang terjadi di kampus itu 
memang pada dasarnya menjadi miniatur di dunia nyata sebenarnya 
di luar kampus. Berarti sudah representasi dari kehidupan di 
luar…”115 
Pendidikan politik BEM FISIP Unhas lebih lanjut dapat dilihat pada 
aktiftasnya yang mencerminkan kepribadian Bangsa Indonesia. Informan 
Syamsu Rizal menegaskan jika kehidupan lembaga kemahasiswaan di 
perguruan tinggi merupakan miniatur dari kehidupan nyata. Artinya, 
kehidupan mahasiswa di kampus adalah representasi dari kehidupan 
masyarakat berbangsa dan bernegara. 
Hal ini kemudian tidaklah mengherankan, mengingat secara struktur 
kelembagaan BEM FISIP Unhas juga mengikuti sistem pemerintahan 
demokrasi yang dianut oleh Negara Kesatuan Republik Indonesia. Jika 







BEM FISIP Unhas memiliki kekuasaan yang serupa dengan lembaga 
eksekutif di tingkatan pemerintahan, maka Dewan Mahasiswa FISIP 
Unhas memiliki kekuasaan yang serupa dengan lembaga legislatif dan 
yudikatif di tingkatan pemerintahan. Pada tataran kelembagaan 
mahasiswa, BEM FISIP Unhas juga melakukan pemilihan umum 
selayaknya di tingkatan pemerintahan yang sifatnya secara langsung 
untuk memilih kandidat calon ketua BEM dan calon wakil ketua BEM yang 
dikehendakinya. Dalam kehidupan BEM FISIP Unhas, berbagai lembaga 
eksternal kampus dan kelompok-kelompok yang ada juga melakukan 
pertukaran kepentingan dalam mendukung calon ketua dan wakil ketua 
BEM FISIP Unhas. Oleh sebab itu, pendidikan politik oleh BEM FISIP 
Unhas menjadi penting. 
“…Sebenarnya pendidikan politik itu sangat penting karena mereka 
tidak dapat itu di bangku kuliah, mereka juga tidak dapat disistem 
pendidikan formal. Mereka dapat itu dan semuanya kembali ke 
masing-masing personnya. Apa mereka belajar dengan maksimal 
dengan memanfaatkan lingkungan strategisnya atau tidak. Jadi, 
yang mau belajar ya belajar, kalau tidak mau belajar, ya cuek-cuekmi 
juga, tergantung personalnya. Dia mauji gunakanji kesempatan 
menjadi aktivis pada saat itu untuk belajar banyak menejerial, belajar 
leadership, belajar human relation, ya macam-macam dan itu 
semuanya sekali lagi menurut saya tergantungji personnya…”116 
Informan Syamsu Rizal lebih lanjut menjelaskan jika pendidikan 
politik oleh BEM FISIP Unhas kepada mahasiswa/anggota BEM penting 
dilakukan karena mahasiswa tidak memperolehnya di sistem pendidikan 
formal, namun Informan Syamsu Rizal menekankan bahwa walaupun 
demikian, semuanya tergantung mahasiswa itu sendiri dalam 







memanfaatkan kesempatan yang dimilikinya terutama belajar mengenai 
manajerial, kepemimpinan dan human relationship. 
Sekilas pandangan Informan Syamsu Rizal tersebut tampak pesimis 
memilahat kekuatan kelembagaan, namun penulis lebih mengartikan jika 
pandangan “tergantung person-nya” adalah pengembangan setelah 
mahasiswa tersebut menjadi alumni di FISIP Unhas. Penafsiran penulis ini 
diperoleh dengan memperhatikan pandangan beliau lebih lanjut. 
“…Di jurusan tertentu itu pendidikan politik itu menjadi vital apalagi 
erat kaitannya dengan manajerial dan leadership, saya bilang karena 
mereka justru banyak fakultas tertentu itu yang lebih bermanfaat 
aspek-aspek behavioral kelembagaannya dibanding dengan 
keilmuannya. Anggaplah misalnya orang politik, sedikit sekali dipakai 
ilmu politik, yang banyak dipakai itu adalah pemahaman lingkungan 
strategis organisasinya…”117 
Informan Syamsu Rizal menegaskan jika aspek behavioural dari 
kelembagaan mahasiswa memiliki posisi yang strategis dalam BEM FISIP 
Unhas di masanya karena lingkungan kelembagaannya menekankan 
pendidikan politik terutama pada aspek manajerial dan kepemimpinan. Hal 
ini dapat diartikan juga jika pendidikan politik BEM FISIP Unhas periode 
1991-1995 menekankan aspek manajerial dan kepemimpinan sehingga 
boleh dikata kelembagaan mahasiswa pada waktu itu memiliki posisi yang 
kuat dalam membentuk kepribadian politik mahasiswa. 
Searah dengan pandangan Syamsu Rizal, Informan Tomy Satria 
Yulianto juga menggambarkan kondisi kelembagaan di periode 1991-1995 
dengan menguraikan poin-poin penting dalam pembentukan jiwa 







kepemimpinan mahasiswa melalui pendidikan politik baik oleh himpunan 
mahasiswa maupun oleh BEM FISIP Unhas pada saat itu. Penggambaran 
tersebut nampak ketika Informan Tomy Satria Yulianto menjabat sebagai 
ketua Himpunan Ilmu Politik (Himapol) yang merupakan salah satu 
lembaga di bawah naungan langsung BEM FISIP Unhas hingga saat ini. 
“…Pasti ada keterkaitannya bahwa pada saat saya sebagai ketua 
himpunan, saya diajarkan proses pengambilan keputusan, proses 
memfasilitasi, menyampaikan aspirasi-aspirasi orang, kemampuan 
pengambilan keputusan itu juga seperti contohnya kemampuan 
menyampaikan masalah, termasuk juga bagaimana membangun 
komunikasi, seperti komunikasi politik. Itu yang saya dapat dari 
lembaga kemahasiswaan. Kemudian salah satu fungsi Himapol 
itukan membangun karakter kepemimpinan. Kita tahu karakter 
kepemimpinan di Himapol itu kan, identik dengan simbol hitam 
putihnya. Kita kan mau membangun bahwa kita punya keteguhan 
prinsip, kita punya ketegasan dalam menentukan pilihan. Kita tidak 
lagi bersikap abu-abu pada setiap persoalan, tidak bersikap ragu-
ragu mengambil sikap keputusan. Nah tentu itu memberikan warna 
pada perjalanan karir saya sekarang…”118 
 Informan Tomy Satria Yulianto menjelaskan karakter kepemimpinan 
yang diperolehnya selama berproses dalam BEM FISIP Unhas itu, apalagi 
sewaktu menjabat sebagai Ketua Himpunan Ilmu Politik (Himapol), 
memberikan pengaruh bagi perjalanan karirnya dan keberhasilan-
keberhasilan yang diperolehnya saat ini. Beliau juga menegaskan budaya 
himapol yang sampai saat ini masih diingatnya bahwa warna hitam-putih 
sebagai simbol Himapol menunjukkan karakter kepemimpinan mahasiswa 
Himapol FISIP Unhas, yaitu sikap keteguhan dalam memegang prinsip 
dan ketegasan dalam menentukan keputusan.  
                                                             
118





Tampak karakter kepemimpinan Himapol FISIP Unhas terdiri dari 
ketegasan dalam mengambil keputusan, memfasilitasi orang-orang, 
kemampuan melakukan komunikasi politik serta kemampuan 
menyelesaikan masalah. Kondisi ini secara tidak langsung bahwa kultur 
Himapol dengan simbol hitam-putihnya berpengaruh dalam jiwa 
kepemimpinan Tomy Satria Yulianto saat ini. 
“…Karena faktor kepemimpinan itu kan harus komunikatif, itu kan, 
harus memegang prinsip-prinsip ke atas, karakter tentang 
bagaimana kepemimpinan itu harus berubah, berubah dari 
kepemimpinan yang ekslusif menjadi inklusif, kalau perlu 
kepemimpinan itu harus menguasai ekslusif-nya. Pada saat saya jadi 
ketua himpunan yah saya bergaul membangun pertemanan lintas 
himpunan, bergaul dengan siapa saja dan itu kan 
memberikan…sampai hari ini saya coba aplikasikan yang tidak perlu 
jadi pemimpin yang sifatnya elitis tapi dekat dengan orang-orang 
yang kita pimpin…”119 
Menurut Informan Tomy Satria Yulianto, nilai-nilai yang diperoleh dan 
beliau rasakan sampai sekarang ini sewaktu menjabat sebagai Ketua 
Himapol bahwa kepemimpinannya bersifat komunikatif dengan 
memegang prinsip-prinsip demokrasi bahwa kepemimpinan itu harus 
bersifat inklusi bukan ekslusif. Artinya, kepemimpinan hendaklah melebur 
dengan orang-orang sekitar, berinteraksi dari kalangan manapun baik 
kalangan elit maupun kalangan masyarakat menengah ke bawah. Nilai-
nilai ini telah diperolehnya terutama sewaktu beliau menjabat sebagai 
Ketua Himapol FISIP Unhas dengan perilaku membangun hubungan 
pertemanan (bergaul) hingga lintas organisasi. 







Searah dengan hal tersebut, Informan Alwi Hasan juga menguatkan 
karakter kepemimpinan Tomy Satria Yulianto yang tegas sewaktu masih 
menjabat sebaga Ketua Himpunan Mahasiswa Ilmu Politik. Saat itu, 
Informan Alwi Hasan menjabat sebagai Kordinator Litbang dan Kajian 
Himapol. 
“…Kelebihan Tomy yang paling menonjol sewaktu menjadi Ketua 
Himapol, itu konsistensinya untuk menghargai keputusan bersama. 
Sementara waktu itu banyak pengaruh dari luar, rapat-rapat 
kelembagaan banyak dipengaruhi dari luar, kita pahamlah kondisi 
lembaga kemahasiswaan di tahun 90-an. Karena Tomy pada waktu 
itu konsisten dengan keputusan yang telah diambil bersama, maka 
terjadilah Himapol menarik diri dari proses ospek waktu itu karena 
kita telah sepakat untuk tidak melakukan pungli dengan menyuruh 
mahasiswa baru membawa sesuatu, tapi tetap terjadi sehingga 
Himapol waktu itu menarik diri, teman-teman panitia ospek dari 
Himapol semuanya ditarik…” (Wawancara Informan Alwi Hasan, 1 
Februari 2017). 
Berdasarkan keterangan tersebut, dapat dilihat ketegasan Tomy 
Satria Yulianto sewaktu menjabat sebagat Ketua Himapol. Karakter 
pemimpin yang tegas darinya dapat dilihat dari sikap konsisten terhadap 
keputusan bersama yang telah disepakati sebelumnya dengan para 
pengurusnya. Tampak interaksi yang kuat antara Tomy Satria Yulianto 
sebagai Ketua Himapol dengan pengurus dan anggota-anggota di 
bawahnya. Beliau telah menunjukkan nilai-nilai ke-Himapolan-nya yang 
didapatkan dari pengkaderan dengan menolak adanya intervensi dari 
puhak luar walaupun pada waktu itu Himapol harus menarik diri dari Senat 
Sospol karena adanya pelanggaran terhadap kesepakatan bahwa pungli 





Kajian dalam psikologi politik menunjukkan bahwa pengalaman atau 
keahlian kebijakan sebelumnya yang dimiliki oleh para pemimpin 
berdampak signifikan pada seberapa kuat para pemimpin menegaskan 
posisi-posisinya pada isu-isu kebijakan. Pengalaman masa lalu 
menyediakan para pemimpin suatu pendirian tentang tindakan apa yang 
akan efektif atau tidak efektif dalam situasi-situasi politik yang spesifik 
serta manakah petunjuk dari lingkungannya yang seharusnya diperhatikan 
dan mana yang tidak relevan.120 
Baik informan Syamsu Rizal maupun Tomy Satria Yulianto telah 
menunjukkan hal tersebut. Karakteristik kepemimpinan yang diperolehnya 
selama aktif di lembaga kemahasiswaan telah berdampak pada karirnya 
selanjutnya. Dapat diketahui bahwa sebelum Syamsu Rizal menjadi Wakil 
Walikota Makassar saat ini, beliau pernah menjadi Anggota DPRD 
Makassar dari Partai PDK (Partai Demokrasi Kebangsaan), beliau juga 
pernah menjadi Ketua Tim Pemenangan Walikota Makassar, Ketua Tim 
Pemenangan Gubernur Sulawesi Selatan, dan saat ini selain wakil 
walikota Makassar, beliau juga aktif sebagai Sekertaris DPD I Partai 
Demokrat Sulawesi Selatan. Sementara Tomy Satria Yulianto diketahui 
sebelum terpilih jadi Wakil Bupati Kabupaten Bulukumba, beliau sangat 
aktif di berbagai lembaga penelitian dan konsultasi terutama di Lembaga 
Survei Indonesia (LSI). 
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Pengalaman-pengalaman yang dimiliki oleh aktor-aktor tersebut 
telah memberikan pelajaran berharga dalam membentuk jiwa 
kepemimpinannya yang dasarnya justru diperoleh selama berproses di 
lembaga kemahasiswaan. Pengambilan keputusan dalam memilih 
langkah-langkah untuk mengembangkan karirnya tentu didasarkan dari 
pengalaman-pengalaman/pembelajaran-pembelajaran yang diperoleh 
sebelumnya termasuk pendidikan politik yang di diperoleh di BEM FISIP 
Unhas. 
Pendidikan politik yang dilakukan oleh BEM FISIP Unhas khususnya 
periode 1991-1995 tentunya juga dapat dilihat dari berbagai 
kegiatan/aktfitas yang dilakukannya. Kegiatan-kegiatan tersebut dimana 
dalam prosesnya serta bentuk-bentuk mencerminkan budaya BEM FISIP 
Unhas. 
“…Paling praktis sih sebenarnya melaksanakan kegiatan-kegiatan. 
Mereka bisa berinteraksi dengan orang lain, berinteraksi dengan 
orang luar, berinteraksi dengan pemangku kepentingan yang lain 
termasuk kalau ada peranan-peranan pengabdian kepada 
masyarakat, litbang-litbang, kemudian terutama sekali itu di 
advokasi. Jadi di situ itu, leadernya, brand nya itu kreatif misalnya 
mengadvokasi masalah-masalah penggusuran misalnya, 
kepemilikan tanah misalnya atau isu-isu nasional, regional misalnya 
Amarah kemarin di UMI atau berbagai faktor-faktor atau kejadian 
eksternal kemudian direspon secara produktif dan positif oleh teman-
teman kelembagaan. Kalau sekarang sih mulai ada kekahawatiran 
kalau mahasiswa itu mulai teralienasi dari kehidupan 
kemasyarakatan di luar karena mereka terpaku pada kegiatan-
kegiatan yang sifatnya ilmiah atau sifatnya suasana kampus, kurang-
kurangmi intensitasnya itu mereka mengadvokasi persoalan-
persoalan sosial kemasyarakatan…”121 
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Titik tekan kegiatan-kegiatan pendidikan politik BEM FISIP Unhas 
Periode 1991-1995 sebagaimana dipaparkan oleh Informan Syamsu Rizal 
adalah aktiftas-aktifitas yang sifatnya berinteraksi dengan masyarakat, 
seperti kegiatan mengadvokasi, berbagai penelitian-penelitian di 
masyarakat, dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan advokasi 
yang kental dengan “gerakan sosial” dapat dilihat pada masa itu, seperti 
aktifnya mahasiswa terlibat dalam mengadvokasi penggusuran-
penggusuran, isu-isu nasional atau ikut terlibat mengadvokasi AMARAH 
(Peristiwa Makassar Berdarah). 
Deskripsi Informan Syamsu Rizal menunjukkan produktifitas 
mahasiswa pada waktu itu dalam menangkap isu-isu/kejadian-kejadian di 
luar kampus dan sesegera mungkin diwujudkan dalam tindakan nyata. 
Informan juga menunjukkan kekhawatirannya jika lembaga mahasiswa 
hari ini mulai teralienasi (terasing) dari kehidupan masyarakat di luar 
kampusnya dan mengalami perubahan yang kebanyakan fokus pada 
kegiatan-kegiatan ilmiah di dalam kampus. Pada titik ini, informan 
menunjukkan perbedaan arah pendidikan politik di masanya dengan masa 
sekarang ini. Lebih lanjut Informan juga menjelaskan hambatan-hambatan 
pendidikan politik BEM FISIP Unhas pada masa itu. 
“…Yang pasti, hambatannya pasti klasik, masalah pendanaan dan 
biasanya kita dulu itu belajar untuk memanfaatkan sumber daya 
yang dimiliki oleh pemangku kepentingan eksternal. Kalau 
pendanaan dari internal pastikan sangat-sangat terbatas. Kita bikin 
program belum tentu disetujui Dekan, belum tentu disetujui dengan 
pimpinan universitas, apalagi sekarang dengan keberadaan Badan 
Hukum Pendidikan Tinggi pasti lebih sulit, tergantung aktivis itu 





bisa menjalin simbiosis mutualisme, menjalin kerja sama penelitian-
penelitian yang bisa digunakan oleh pemangku kepentingan lainnya 
kemudian mereka bisa mengadvokasi yang memiliki operasional-
operasional tertentu…”122 
Permasalahan dana merupakan hambatan klasik yang bukan hanya 
hari ini saja tetapi juga pada masa itu yang dirasakan oleh BEM FISIP 
Unhas dalam menjalankan pendidikan politik untuk anggotanya. Oleh 
karena itu, lembaga kemahasiswaan dituntut sekreatif mungkin dengan 
menjalin hubungan kerja sama dengan pemangku kepentingan di luar 
universitas. 
David Easton dan Jack Dennis maupun Greenstain123 
mengungkapkan bahwa pendidikan politik adalah suatu bentuk pendidikan 
yang dijalankan secara terencana dan disengaja baik dalam bentuk formal 
maupun informal yang mencoba untuk mengajarkan kepada setiap 
individu agar sikap dan perbuatannya dapat sesuai dengan aturan--aturan 
yang berlaku secara sosial. Dalam hal ini dapat terlihat bahwa pendidikan 
politik tidak hanya mempelajari sikap dan tingkah laku individu. Namun 
pendidikan politik mencoba untuk mengaitkan sikap dan tingkah laku 
individu tersebut dengan stabilitas dan eksistensi sistem politik. 
Pendidikan politik merupakan faktor penting bagi terbentuknya 
sikap politik warganegara yang mendukung berfungsinya sistem 
pemerintahan secara sehat. Pentingnya pendidikan politik karena Negara 
memerlukan sarana pendidikan yang memungkinkan generasi muda 
untuk mengetahui tentang pengetahuan, nilai-nilai dan keahlian yang 









diperlukan untuk melestarikan demokrasi. Pendidikan politik adalah 
penyiapan generasi muda untuk berfikir merdeka seputar esensi 
kekuasaan dan pilar-pilarnya, seputar faktor-faktor yang berpengaruh 
dalam lembaga-lembaga atau berpengaruh dalam masyarakat melalui 
lembaga-lembaga tersebut. 
Sesuai pandangan Levenson bahwa pembangunan karakter 
(character building) merupakan kepentingan dalam pendidikan, maka 
pendidikan politik sangat diperlukan agar dapat membentuk warga negara 
yang berkepribadian utuh, berketerampilan, sekaligus juga berkesadaran 
yang tinggi sebagai warga negara yang baik (good citizen).124 Pendidikan 
politik pada hakekatnya merupakan bagian dari pendidikan orang dewasa 
sebagai upaya edukatif yang intensional, disengaja dan sistematis untuk 
membentuk individu sadar politik dan mampu menjadi pelaku politik yang 
bertanggung jawab secara etis/moril dalam mencapai tujuan-tujuan politik. 
Dalam konsep tentang pendidikan politik terkandung esensi utama bahwa 
pendidikan politik dilakukan untuk membentuk sikap dan perilaku dari 
insan politik yang memahami tentang kedudukan, peran dan fungsinya 
dalam kehidupan politik dan bagaiamana ia menjalankan aktivitas 
politiknya berdasarkan pada kedudukan, peran dan fungsi tersebut 
sehingga nantinya akan memberikan bekal kepada individu tersebut untuk 
melakukan aktivitas politik yang disertai oleh kesadaran politiknya.125 
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Sesuai dengan hal tersebut, tampak dalam penelitian memperkuat 
bahwa lembaga kemahasiswaan juga merupakan agen dalam melakukan 
pendidikan politik. Pembentukan karakter kepemimpinan merupakan 
kepribadian yang penting dan dibentuk oleh lembaga kemahasiswaan. 
Proses pendidikan politik yang dilakukan oleh BEM FISIP Unhas 
periode 1991-1995 tidak hanya menunjukkan kekhas-annya, seperti 
dalam kegiatan-kegiatan pengabdian masyarakat, advokasi dan 
penelitian-penelitian, namun secara umum turut berperan serta dalam 
membentuk kepribadian politik mahasiswa sehingga secara tidak 
langsung memiliki pengaruh bagi perkembangan karir mahasiswa tersebut 
ke depannya. 
Karakter kepribadian seperti kepemimpinan, manajerial, sifat 
ekstrovert, kemampuan berinteraksi/komunikasi dan kebutuhan akan 
kekuasaan adalah sifat dan motif yang dasarnya dibentuk oleh pendidikan 
politik BEM FISIP Unhas periode 1991-1995 mulai dari proses 
pengkaderan hingga sampai mahasiswa tersebut menyelesaikan studinya 
di FISIP Unhas. Dasar karakter kepribadian yang telah terbentuk ini 
semakin menguat melalui pengalaman-pengalaman atau jenjang karir 
setelah seseorang tersebut menjadi alumni dan pada gilirannya secara 
tidak langsung juga berdampak pada keberhasilan seseorang, seperti 
yang dialami oleh kedua informan tersebut. 
Pendidikan politik BEM FISIP Unhas Periode 1991-1995 tersebut 





dijelaskan melalui teori habitus yang dikemukakan oleh Bourdieu. Habitus 
adalah sebuah struktur yang diinternalisasikan yang mengendalikan 
pikiran dan pilihan tindakan, namun habitus tidak menentukannya. Bagi 
Bourdieu, habitus mengusulkan apa yang sebaiknya dipikirkan orang dan 
apa yang sebaiknya mereka pilih untuk dilakukan. Dalam melakukan 
pilihan, aktor menggunakan pertimbangan mendalam berdasarkan 
kesadaran, meski proses pembuatan keputusan itu mencerminkan 
berperannya habitus. 
Habitus menyediakan prinsip-prinsip yang memungkinkan aktor 
membuat pilihan dan memilih strategi yang akan digunakan dalam 
kehidupan sosial. Orang tidaklah bodoh, namun orang juga tidak rasional 
sepenuhnya. Menurut Bourdieu, aktor bertindak menurut cara yang 
reasonable (masuk akal). Aktor memiliki perasaan dalam bertindak; ada 
logika tertentu untuk apa orang bertindak, itulah yang disebut sebagai 
logika tindakan. Habitus bukanlah struktur yang tetap dan tak dapat 
berubah, namun diadaptasi oleh individu yang secara konstan berubah di 
hadapan situasi yang saling bertentangan di mana mereka berada. 
Habitus berfungsi di bawah tingkat kesadaran dan bahasa, di luar 
jangkauan pengamatan dan pengendalian oleh kemauan
126
. 
Jadi, asumsi dasar dari teori habitus adalah kebiasaan-kebiasan 
berupa nilai-nilai yang terinternalisasi dalam diri seseorang. Nilai-nilai ini 
telah membentuk kepribadian seseorang dalam jangka waktu lama dan 
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terjadi secara tidak sadar yang berasal dari kondisi eksternal seseorang. 
Untuk memahami habitus ini, maka perlu juga dipahami teori Bourdieu 
tentang arena. Sebagaimana yang telah diketahui, bagi Bourdieu, arena 
mengkondisikan habitus, sementara habitus menyusun arena sebagai 
sesuatu yang bermakna dan memiliki nilai. Pada gilirannya konsep 
Bourdieu tentang Modal juga mengambil peran penting dalam arena. 
Dengan demikian, praksis bagi Bourdieu adala habitus + arena + Modal. 
Sesuai dengan asumsi tersebut, maka BEM FISIP Unhas Periode 
1991-1995 merupakan arena bagi mahasiswa untuk mengkondisikan 
habitusnya, yaitu karakteristik dasar kepribadiannya. Hal ini menjelaskan 
bahwa proses pendidikan politik baik pengkaderan ataupun berbagai 
kegiatan BEM FISIP Unhas merupakan arena untuk membentuk 
kepribadian politik mahasiswa. 
Lingkungan dalam proses pengkaderan dan pendidikan politik bagi 
alumni FISIP Unhas Angkatan 1991-1995, walaupun terbilang “keras”, 
namun mampu mempengaruhi kepribadian para alumni hingga saat ini. 
Jiwa kepemimpinan, rasa solidaritas dan silatuhrahmi yang tidak putus 
hingga saat ini menyebabkan para alumni tersebut berjejaring dan saling 
membantu untuk sebuah kesuksesan. 
Pada hubungan yang lain, habitus akan menyusun arena sebagai 
sesuatu yang bermakna dan memiliki nilai yang berarti karakteristik dasar 
kepribadian politik yang telah menjadi habitus sekian lama akan 





habitus yang telah menjadi pola kepribadian politik secara tidak langsung 
menjadi landasan bagi arena pertarungan aktor, seperti Syamsu Rizal 
yang ikut terlibat dalam pertarungan Pilkada Walikota Makassar tahun 
2013 dan Tomy Satria Yulianto yang ikut dalam arena pertarungan 
Pilkada Kabupaten Bulukumba Tahun 2015. 
Proses pilkada di masing-masing wilayah bagi kedua aktor tersebut 
merupakan arena sehingga untuk memenangkan pertarungan tersebut, 
kedua aktor harus memiliki modal baik itu modal ekonomi, modal sosial, 
maupun modal politik. Kemenangan yang diperoleh baik Syamsu Rizal 
maupun Tomy Satria Yulianto adalah praksis ala Bourdieu. Dengan 
demikian, dapat dilihat bahwa baik habitus, arena maupun modal 
semuanya saling berkaitan sehingga menentukan praksis yaitu 
keberhasilan seseorang dalam memenangkan pertarungan Pilkada. 
Terlepas dari hal tersebut, Bourdieu melalui teori habitusnya juga telah 
menunjukkan pentingnya kepribadian politik yang secara tidak langsung 
(karena berlangsung lama dan cenderung tidak disadari) memiliki 













Bab ini menyajikan kesimpulan dan saran. Peneliti menyimpulkan 
hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. 
Kesimpulan disajikan sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian 
ini, sementara saran-saran menyajikan rekomendasi yang diperlukan 
sebagai tindak lanjut dari penelitian ini. 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengkaderan yang dilakukan Badan Eksekutif Mahasiswa FISIP 
Unhas Tahun 1991-1995 telah membentuk kepribadian politik 
mahasiswa berupa kemampuan berinteraksi/berkomunikasi, sifat 
ekstrovert, kepemimpinan, manajerial serta kebutuhan akan 
kekuasaan yang telah menjadi habitus dan dalam jangka lama 
menentukan keberhasilan aktor dalam berjuang di arena Pilkada. 
2. Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) FISIP Unhas tahun 1991-1995 
merupakan agen pendidikan politik yang telah membentuk 
kepribadian politik mahasiswa dengan ciri khas-nya berupa 








Adapun saran-saran yang dikemukakan oleh peneliti sesuai hasil 
dan pembahasan penelitian ini, antara lain: 
1. Konsep pengkaderan merupakan pondasi dasar dalam menanamkan 
karakter dasar bagi mahasiswa baru, oleh karena itu, BEM FISIP 
Unhas saat ini hendaknya mengutamakan nilai-nilai yang 
mengedepankan aspek budaya BEM FISIP Unhas, yaitu keterlibatan 
aktif dalam berinteraksi dengan masyarakat di luar kampus. 
2. Dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai proses pendidikan politik 
BEM FISIP Unhas saat ini sehingga dapat dikomparasikan dengan 
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PENDIDIKAN POLITIK BEM FISIP UNHAS 
Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimanakah realitas pendidikan politik yang dilaksanakan oleh 
BEM Fisip Unhas terhadap para anggotanya? 
a. Bagaimanakah persepsi/pendapat/argumentasi Bapak berkaitan 
dengan konsep Pendidikan Politik? 
b. Seberapa pentingkah penerapan pendidikan politik oleh BEM Fisip 
Unhas dalam upaya membentuk kepribadian politik 
anggota/mahasiswa Fisip Unhas? 
c. Menurut Bapak, apakah ada perbedaan pandangan di kalangan 
mahasiswa BEM Fisip Unhas mengenai pentingnya pendidikan 
politik bagi mahasiswa? 
d. Menurut Bapak, apakah perilaku politik mahasiswa BEM Fisip 
Unhas saat ini telahmencerminkan kepribadian Bangsa Indonesia? 
e. Bagaimanakah model/strategi yang digunakan oleh pengurus BEM 
dalam menerapkan pendidikan politik kepada anggota/mahasiswa 
Fisip Unhas? 
2. Bagaimanakah efektifitas media yang digunakan BEM Fisip Unhas 
dalam upaya memberikan pendidikan politik kepada anggotanya? 
a. Menurut Bapak, media apa sajakah yang digunakan BEM Fisip 





b. Menurut Bapak media apakah yang paling efektif digunakan oleh 
Pengurus BEM Fisip Unhas dalam upaya melaksanakan 
pendidikan politik kepada anggotanya? 
3. Bagaimanakah konstruksi pendidikan politik yang dibutuhkan bagi 
peningkatan kesadaran politik mahasiswa Fisip Unhas? 
a. Bagaimanakah perilaku politik mahasiswa Fisip Unhas sekarang 
ini?  
b. Bagaimanakah keterkaitan perilaku politik mahasiswa Fisip Unhas 
sekarang ini dengan pola pendidikan politik yang dilakukan oleh 
Pengurus BEM Fisip Unhas? 
c. Bagaimanakah model/stategi pendidikan politik yang ideal untuk 
mahasiswa BEM Fisip Unhas? 
d. Apakah BEM Fisip Unhas telah menunjukkan posisinya sebagai 
kelompok kepentingan dalam setiap proses demokrasi di Indonesia 
atau khususnya di Kota Makassar? 
4. Apa sajakah hambatan-hambatan yang dihadapi oleh BEM Fisip 
Unhas dalam pelaksanaan pendidikan politik untuk meningkatkan 
kesadaran politik mahasiswa Fisip Unhas? 
a. Menurut Bapak, bagaimanakah hasil yang dicapai BEM Fisip 
Unhas sejauh ini dalam upaya melakukan pendidikan politik kepada 





b. Apa sajakah hambatan-hambatan yang dihadapi oleh BEM 
Pengurus Fisip Unhas dalam melaksanakan pendidikan politik 
kepada mahasiswa Fisip Unhas? 
c. Apa sajakah usaha-usaha yang telah dilakukan BEM Fisip Unhas 







TRANSKRIP BANG TOMI 
Pertanyaan: Bagaimana keberhasilanta sekarang ini, apakah tidak terlepas dari waktuta 
jadi ketua himpunan? 
Jawaban: ya pasti ada keterkaitannya bahwa pada saat saya sebagai ketua himpunan, 
saya diajarkan proses pengambilan keputusan, proses memfasilitasi, 
menyampaikan aspirasi-aspirasi orang, kemampuan pengambilan 
keputusan itu juga seperti contohnya kemampuan menyampaikan 
masalah, termasuk juga bagaimana membangun komunikasi, seperti 
komunikasi politik. Itu yang saya dapat dari lembaga kemahasiswaan. 
Kemudian salah satu fungsi Himapol itukan membangun karakter 
kepemimpinan. Kita tahu karakter kepemimpinan di Himapol itu kan, 
identic dengan simbol hitam putihnya. Kita kan mau membangun bahwa 
kita punya keteguhan prinsip, kita punya ketegasan dalam menentukan 
pilihan. Kita tidak lagi bersikap abu-abu pada setiap persoalan, tidak 
bersikap ragu-ragu mengambil sikap keputusan. Nah tentu itu memberikan 
warna pada perjalanan karir saya sekarang. 
Pertanyaan: Waktu jadi ketua himpunanki, nilai apa saja yang bisa kita ambil dan 
berpengaruh sampai sekarang sama kita? 
Jawaban: Karena faktor kepemimpinan itu kan harus komunikatif, itu kan, harus 
memegang prinsip-prinsip ke atas, karakter tentang bagaimana 
kepemimpinan itu harus berubah, berubah dari kepemimpinan yang 





ekslusif-nya. Pada saat saya jadi ketua himpunan yah saya bergaul 
membangun pertemanan lintas himpunan, bergaul dengan siapa saja dan 
itu kan memberikan…sampai hari ini saya coba aplikasikan yang tidak 
perlu jadi pemimpin yang sifatnya elitis tapi dekat dengan orang-orang 
yang kita pimpin. 
Pertanyaan: Pada saat kita masih menjadi mahasiswa, apakah pengkaderan yang kita 
alami itu berpengaruh ke kepribadian politik atau tidak? 
Jawaban: Sangat..sangat, jadi pengkaderan intra kampus maupun ekstra kampus itu 
memberikan pengaruh banyak, bagaimana misalnya sikap percaya diri, 
public speaking kita dilatih, termasuk juga proses-proses pengambilan 
keputusan dalam menyelesaikan masalah, alat analisis-analisis yang 
didapat dari lembaga pada saat kita mendapatkan pengkaderan seperti 
menganalisis kekuatan, menganalisis kemampuan, menganalisis 
kelemahan dan tantangan dengan ancaman, itu memberikan kita 
pengaruh besar pada kerangka pikir kita sekarang. Banyak mahasiswa 
yang tidak memahami proses pengkaderan dan mengalami hambatan-
hambatan dalam analisis peluangnya, analisis tantangannya, dan analisis 
kekuatannya begitu. 
Pertanyaan: Bagaimana kita memberikan motivasi bagi mahasiswa-mahasiswa baru 
atau mahasiswa yang tidak ikut pengkaderan? 
Jawaban: Potensi orang yang berhasil atau tidak berhasil itu ditentukan pada 
bagaimana ia mampu berinteraksi dengan orang lain. Kemampuan 





memberikan pengaruh pada keberhasilan kita. Salah satu contoh tidak 
semua mahasiswa yang mendapatkan Indeks Kumulatif 4,0 itu serta merta 
berhasil seperti kita-kita. Menambah kemampuan itu kan, skill justru 
didapat dari proses-proses pengkaderan. Pertama, skill itu seperti 
berinteraksi, berkomunikasi dan sebagainya. Tapi dampak yang dirasakan 
secara langsung itu memperkuat jejaring. Nah ini sekarang menjadi faktor 
penting dalam keberhasilan seseorang. Siapa yang memiliki jaringan, 
dialah yang memiliki potensi berhasil dibanding dengan yang lain. Saya 
merasakan hal itu secara langsung, saya banyak mendapatkan kerja itu 
dari membangun jaringan yang saya kenal dari pengkaderan. Nah, 
pengkaderan itu memberikan kemampuan kepada kita untuk 
berkomunikasi dengan orang lain, berinteraksi dengan orang lain. Kalau 
tidak ada itu, kita terlihat kayak kaku. Saya ingin mengajak teman-teman 
bahwa keberhasilan kita itu tidak hanya ditentukan oleh berapa banyak 
buku yang kita banyak, tapi kemampuan soft skill yang kita dapatkan dari 
pengkaderan juga berpengaruh terhadap keberhasilan kita. Karena siapa 
yang menguasai jejaring, maka akan menguasai dunia. Contoh kecil, 
Pilkada itu tanpa menguasai/memiliki jaringan itu tidak mungkin menang, 
iya kan, nah seperti itu. Artinya bahwa secara kasat mata siapa yang 
punya banyak kenalan, punya banyak jaringan, banyak yang kenalki dia 
punya potensi untuk memenangkan pilkada. Nah itu yang penting dan 







TRANSKRIP DENG ICAL 
Pertanyaan: Bagaimana pendapat Bapak tentang konsep pendidikan politik di BEM 
FISIP Unhas? 
Jawaban: “Kalau pendidikan politik BEM di perguruan tinggi, sebenarnya kan tidak 
diarahkan untuk (tanda kutip) khusus dikader menjadi aktor-aktor politik, 
mereka cuma dilatih untuk, lingkungannya itu bisa menjadi menejerial 
sekaligus juga mengasah leadership. Memang tidak ada model secara 
langsung atau kurikulum pembinaan, setahuku, yang memang 
mengarahkan langsung untuk menjadi aktor politik. Jadi, sebenarnya 
autodidak.” 
Pertanyaan: Seberapa penting penerapan pendidikan politik di BEM FISIP Unhas ini 
dalam upaya membentuk kepribadian politik kepada setiap anggota BEM-
nya? 
Jawaban: Sebenarnya sangat penting karena mereka tidak dapat itu di bangku kuliah, 
mereka juga tidak dapat disistem pendidikan formal. Mereka dapat itu dan 
semuanya kembali ke masing-masing personnya. Apa mereka belajar 
dengan maksimal dengan memanfaatkan lingkungan strategisnya atau 
tidak. Jadi, yang mau belajar ya belajar, kalau tidak mau belajar, ya cuek-
cuekmi juga, tergantung personalnya. Dia mauji gunakanji kesempatan 
menjadi aktivis pada saat itu untuk belajar banyak menejerial, belajar 
leadership, belajar human relation, ya macam-macam dan itu semuanya 





Pertanyaan: Menurut Bapak di kalangan mahasiswa BEM FISIP Unhas sendiri, 
bagaimana pandangan mahasiswa mengenal pentingnya pendidikan 
politik bagi mahasiswa? 
Jawaban: Di jurusan tertentu itu pendidikan politik itu menjadi vital apalagi erat 
kaitannya dengan manajerial dan leadership, saya bilang karena mereka 
justru banyak fakultas tertentu itu yang lebih bermanfaat aspek-aspek 
behavioral kelembagaannya dibanding dengan keilmuannya. Anggaplah 
misalnya orang politik, sedikit sekali dipakai ilmu politik, yang banyak 
dipakai itu adalah pemahaman lingkungan strategis organisasinya. 
Pertanyaan: Jadi menurut Bapak ini apakah perilaku kolektif mahasiswa BEM itu, saat 
ini telah mencerminkan kepribadian Bangsa Indonesia? 
Jawaban: Kalau itu sih butuh penelitian lebih lanjut, tetapi kalau menurut Saya sih, yaa 
itulah karakternya karena lingkungan strategis organisasinya pada saat itu 
adalah miniature lingkungan eksternal. Apa yang terjadi di kampus itu 
memang pada dasarnya menjadi miniatur di dunia nyata sebenarnya di 
luar kampus. Berarti sudah representasi dari kehidupan di luar. 
Pertanyaan: Bagaimana model atau strategi yang digunakan oleh BEM FISIP itu 
menerapkan pendidikan politik kepada anggotanya dalam lingkup FISIP 
Unhas? 
Jawaban: Saya nda tahu kalau sekarang tetapi kalau yang dulu juga hampir sama. 
Ruang suasana kelembagaan itu betul-betul tergantung dari kepribadian 
aktivitasnya sehingga model karakter di FISIP sebenarnya pasti berbeda 





ada patron yang baku bahwa model kepemimpinan, model manajerial, 
semua itu seperti ini, tidak ada. 
Pertanyaan: Jadi, menurut Bapak ini, media apa saja yang digunakan oleh BEM FISIP 
Unhas dalam menerapkan pendidikan politik, yang paling efektif itu media 
apa saja? 
Jawaban: Paling praktis sih sebenarnya melaksanakan kegiatan-kegiatan. Mereka bisa 
berinteraksi dengan orang lain, berinteraksi dengan orang luar, 
berinteraksi dengan pemangku kepentingan yang lain termasuk kalau ada 
peranan-peranan pengabdian kepada masyarakat, litbang-litbang, 
kemudian terutama sekali itu di advokasi. Jadi di situ itu, leadernya, brand 
nya itu kreatif misalnya mengadvokasi masalah-masalah penggusuran 
misalnya, kepemilikan tanah misalnya atau isu-isu nasional, regional 
misalnya Amarah kemarin di UMI atau berbagai faktor-faktor atau kejadian 
eksternal kemudian direspon secara produktif dan positif oleh teman-
teman kelembagaan. Kalau sekarang sih mulai ada kekahawatiran kalau 
mahasiswa itu mulai teralienasi dari kehidupan kemasyarakatan di luar 
karena mereka terpaku pada kegiatan-kegiatan yang sifatnya ilmiah atau 
sifatnya suasana kampus, kurang-kurangmi intensitasnya itu mereka 
mengadvokasi persoalan-persoalan sosial kemasyarakatan. 
Pertanyaan: Apakah BEM FISIP Unhas itu telah menunjukkan posisinya sebagai 






Jawaban: Saya nda tahu kalau teknis begitu karena saya tidak banyak mengikuti lagi 
tetapi kalau BEM terutama FISIP, laboratoriumnya itu sebenarnya di 
masyarakat, jadi kalau mereka teralienasi atau tidak mengikuti trend 
persoalan-persoalan actual pasti mereka tidak akan belajar banyak karena 
kita di FISIP laboratorium utamanya itu di masyarakat bukan di kampus. 
Pertanyaan: Menurut Bapak, bagaimana hasil yang dicapai oleh BEM FISIP Unhas itu 
dalam upayanya melakukan pendidikan politik kepada FISIP itu sendiri? 
Jawaban: Mereka kan secara tidak langsung mengikutkan dalam setiap kegiatan-
kegiatan, mereka berpartisipasi secara sadar atau tidak, mengikuti 
kegiatan-kegiatan baik internal maupun eksternal, menjalin relationship 
dengan kelembagaan-kelembagaan lainnya, jadi tergantung mereka 
memanfaatkan, jadi seperti yang saya bilang tergantung personnya 
karena tidak ada ukuran yang jelas. Anda aktvis, kewajibannya seperti 
apa, nda. Tidak ada hak dan kewajiban formal yang kemudian menjadi 
ukuran-ukuran kerja. Mereka kalau mau aktif syukur, silahkan kalau tidak 
mau aktif tidak adaji juga yang larangki. 
Pertanyaan: Adakah hambatan-hambatan yang dihadapi BEM FISIP Unhas sendiri 
dalam melakukan pendidikan politik dan apakah ada usaha yang 
dilakukan BEM FISIP sendiri mengatasi hambatan tersebut? 
Jawaban: Yang pasti, hambatannya pasti klasik, masalah pendanaan dan biasanya kita 
dulu itu belajar untuk memanfaatkan sumber daya yang dimiliki oleh 
pemangku kepentingan eksternal. Kalau pendanaan dari internal pastikan 





belum tentu disetujui dengan pimpinan universitas, apalagi sekarang 
dengan keberadaan Badan Hukum Pendidikan Tinggi pasti lebih sulit, 
tergantung aktivis itu menjalin hubungan dengan pemangku kepentingan 
di luar. Mereka bisa menjalin simbiosis mutualisme, menjalin kerja sama 
penelitian-penelitian yang bisa digunakan oleh pemangku kepentingan 
lainnya kemudian mereka bisa mengadvokasi yang memiliki operasional-
operasional tertentu. 
Pertanyaan: Bagaimana dampak, Bapak pernah menjabat sebagai Ketua BEM, 
bagaimana dampaknya hingga saat ini? 
Jawaban: Kalau saya terasa sekali, yang pertama itu di manajemen konflik orang 
terbiasa menghargai perbedaan, menghargai kepentingan lain yang tidak 
sejalan dengan kepentingan kita karena kan di organisasi pasti banyak 
kepentingan, pasti juga banyak style orang, kita bisa menghargai betul 
apa yang ditampilkan atau cara-cara yang dilakukan oleh orang-orang 
tertentu sehingga kita menjadi lebih terbuka, sehingga kita tidak menafikan 
masing-masing orang memiliki perbedaan, perbedaan personal dan 
perbedaan kepentingan, tentu berbeda cara-caranya sehingga kita bisa 
lebih toleran lah kemudian juga lebih dewasa menghargai perbedaan-
perbedaan dan tidak memandang konflik sebagai sesuatu yang harus 
dihindari tetapi harus dikelola. 
 
